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Dan sungguh, telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, yaitu: "Bersyukurlah
kepada Allah! Dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak
bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji*.

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Wahai anakku! Janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar".

Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang
orang tua; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
dua orang orang tuamu, hanya kepada-Kulah kembalimu.*

' Al-quran Terjemahan Departemen Agama RI, Syaamil Al-quran.(Bandung, CV. Haekal Media
Centre, 2007) him. 412
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ABSTRAK

Ramadlon, Muhammad. 2019. Implementasi Program Tahfidz Al-quran Dalam Peningkatan
Karakter Religius Siswa Di SMP Islam Sabilurrosyad. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Sutiah, M.Pd.

Kata Kunci : Al-quran, Pembelajaran Al-quran, Metode Bil Qalam

Al-guran merupakan pedoman dan petunjuk hidup bagi umat Islam yang sudah tidak ada
keraguan di dalamnya. Mengingat sangat pentingnya Al-quran sebagai pedoman dan petunjuk
hidup bagi umat Islam. Al-quran sebagai kitab suci yang pertama kali diturunkan Allah, melalui
Malaikat Jibril merupakan wahyu pertama yang disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw
adalah perintah untuk membaca Al-quran.

Dalam proses pembelajaran membaca Al-quran diperlukan sebuah metode. Sebab,
metode mempunyai peranan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran.
Metode pembelajaran membaca Al-quran di Indonesia sudah berkembang dan sangatlah
beragam. Dan salah satu metode tersebut adalah metode Bil Qalam.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : (1) Untuk Mendeskripsikan
Perencanaan Program Tahfidz Al- Quran dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMP Islam
Sabilurrosyad Malang (2) Untuk Mendiskripsikan Proses Program Tahfidz Al-quran di SMP
Islam Sabilurrosyad Malang, (3) Untuk Mendeskripsikan Dampak Penerapan Program Tahfidz
Al-quran di SMP Islam Sabilurrosyad Malang dalam Pembentukan Karakter Siswa.

Hasil penelitian ini ditujukan bahwa proses pembelajaran Al-quran untuk siswa dengan
menggunakan metode Bil Qalam dilakukan melalui: Perencanaan program Tahfidz Al-quran,
Proses Program Tahfidz Al-quran, dan Dampak program tahfidz Al-quran tersebut. Dari semua
itu maka akan diperoleh hasil kemampuan membaca Al-quran. 1. Perencanaan program
TahfidZul Quran yaitu guru menyiapkan beberapa metode, dimana metode-metode tersebut
nantinya akan nmembantu guru dalam proses pembelajaran Tahfidzul ur’an sehingga
mempermudah guru dalam proses pembelajaran. 2. Proses pembelajaran Tahfidzul Quran kepada
siswa menggunakan metode Bil-Qalam yaitu : 1) Melakukan prosedur penerimaan siswa baru, 2)
Melakukan tes khusus untuk menentukan kelas siswa. 3. Dampak pembelajaran Tahfidzul Quran
terhadap siswa yaitu menjadikan anak lebih beriman dan bertagwa kepada sang pencipta, lebih
unggul di kelas, dan mudah menerima pelajaran khususnya pelajaran Al-quran dan pelajaran
yang ada banyak hafalannya seperti mata pelajaran IPS.
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ABSTRACT

Ramadlon, Muhammad. 2019. Implementation of the Tahfidz Al-Qur'an Program in Improving
the Religious Character of Students in Sabilurrosyad Islamic Junior High School. Thesis,
Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. Supervisor: Dr. Hj. Sutiah, M.Pd.

Keywords: Al-Qur'an, Al-Qur'an Learning, Bil Qalam Method

Qur'an is a guide for Muslim life which has no doubt in it. It is very important for Muslims. It is
the first holy book which is revealed by Allah, through the Angel Gabriel. The first revelation is
surah Iqra’ which means “read”.

In the process of learning to read the Koran needed a method. It has very important role to
achieve learning objectives that is the comprehension in reading Al-Qur’an. In Indonesia the
Learning methods to read the Koran have much developed and vary. One of them is the Bil
Qalam method.

The objectives of this study are : (1) To describe the plan of tahfidz Al-Quran program in
designing the student character in Sabilurrosyad Islamic Junior high School Malang (2) To
describe the process of tahfidz al-qur'an program in Sabilurrosyad Islamic Junior high School
Malang (3) To Describe the Impact of the implementation of the Tahfidz Al-Qur'an Program in
Sabilurrosyad Islamic Junior High School Malang in designing Student Character

The results of this study aimed that the learning process of Al-quran for students using the Bil
Qalam method was carried out through: Planning the Tahfidz Al-quran program, the Tahfidz Al-
Qur'an Program Process, and the Impact of the Al-quran tahfidz program. From all of that we
will get the results of the ability to read the Koran. 1. Planning the TahfidZul Quran program,
namely the teacher prepares several methods, where these methods will later help the teacher in
the learning process of Tahfidzul Qur'an so as to facilitate the teacher in the learning process. 2.
The process of learning Tahfidzul Quran to students using the Bil-Qalam method : 1) Performing
admission procedures for new students, 2) Performing special tests to determine the class of
students. 3. The impact of learning Tahfidzul Quran on students is to make children more faithful
and devoted to the creator, superior in class, and easy to receive lessons especially the Qur'an and
lessons that need memorizing effort such as social studies subjects.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-quran merupakan kalam Allah SWT yang bernilai
mukjizat yang diwahyukan oleh Allah SWT kepada Rasul dan
Nabi-nya: Muhammad SAW, melalui wahyu al-jaliyy ‘wahyu
yang jelas’ Yaitu dengan turunnya malaikat utusan Allah SWT,
Malaikat Jibril a.s untuk menyampaikan wahyunya kepada
rasulnya® Allah SWT telah menjadikan Al-quran sebagai petunjuk
dan pedoman hidup seluruh umat manusia tentang kebenaran Al-
quran yang tidak dapat diragukan lagi, bahkan kemurniannya
akan tetap terpelihara, Allah SWT sendiri telah menjamin

kemurniannya dalam firman-nya yang berbunyi :

"o T 55 3 5

Artinya ;  “sesungguhnya  Kamilah  yang
menurunkan Al-quran dan sesungguhnya kami benar-benar

memeliharanya.” (Q.S. Al-Hijr. 15:9)

Pentingnya program Tahfidzul Al-quran ini terlihat dari

perilaku yang ditunjukan oleh Nabi, yang mengkhusukan para

' Yusuf Qandhawi, Berinteraksi engan Al-quran (Jakarta : Gema Insani Press. 1999), him.25
? Al-quran Terjemahan Departemen Agama RI, Syaamil Al-quran.(Bandung, CV. Haekal Media
Centre, 2007) him. 262



syuhad’ yang hafal Al-quran. Nabi Mengkhususkan dengan
didahulukan ~ pemakaman para syuda’. ~Adalah  Nabi
mengumpulkan diantara dua orang syuhada Uhud kemudian
beliau bersabda, “manakan diantara keduanya yang lebih banyak
hafal Al-quran? ” ketika ditunjuk kepada salah satunya maka

beliau mendahulukan pemakaman diliang lahat. (HR. Al-Bukhari)

Salah satu faktor pendukung bagi pemelihara Al-quran
adalah umat yang mempunyai keistimewaan kemampuan
menghafal®. Menghafal Al-quran di hati sanubari laki-laki,
perempuan, maupun anak-anak merupakan sarana pemeliharaan
yang paling agung dan efektif. Sebab, tempat tersebut (hati)

merupakan tempat penyimpana yang paling aman dan terjamin.

Usaha untuk melestarikan, menjaga, menghafal, dan
menyebarluasskan Al-quran sampai saat ini masih dilakukan. Hal
ini dapat di lihat dari banyaknya pengembangan berbentuk

pondok pesantren, madrasah, dan taman Pendidikan Al-quran.

Melalui Pendidikan inilah dari suatu Lembaga madrasah,
pondok pesantren menciptakan individu yang berilmu dan
beraklah mulia tidak sekedar dari intelektualnya saja, melainkan
aspek lain yaitu keagamaannya. Seperti halnya di Pendidikan
dasar seperti mata pelajaran Al-quran Hadits, dari mulai belajar

huruf hijaiyah, menghafal bacaan sholat, do’a sehari-hari, surat-

* Ibid, him. 43



surat pendek (Juz” Amma) dan berkembang pada tahap-tahap
barikutnya, pembelajaran Al-quran belum bias jadi salah satu
faktor, yang mendukung keberhasilan pembelajaran mata

pelajaran yang terkait.

Kegiatan tahfidz Bil-Qolam sendiri yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu program khusus yang diselenggarakan
oleh pihak sekolah untuk menghafal dan memperbaiki bacaan Al-
guran. Sebagaimana menghafal yaitu berusaha meresapkan ke
dalam pikiran agar selalu ingat®. Proses menghafal Al-quran
memerlukan waktu yang lama. Untuk menghafalnya sangat
diperlukan usaha yang keras, ingatan yang kuat, serta minat dan
motivasi yang besar disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing anak. Program tahfiz yang dilakukan di SMP Islam
Sabilurrosyad malang ini dilakukan di kamar pada pagi hari di

bina langsung oleh guru khusus Al-quran®.

Mayoritas dari ribuan kaum muslimin yang menghafal Al-
quran yaitu anak-anak yang belum menginjak usia balig®. Pepatah
lama mengatakan bahwa: “belajar di waktu kecil bagai mengukir

diatas baru”. Kalimat tersebut berarti bahwa dimasa anak-anak

* Kbbi, menghafal (http://kbbi.web.id/hafal). 10 September 2018, Jam 20.59 WIIB
> Wawancara dengan ustazd Syaugi sebagai guru pembimbing Al-quran di SMP Islam

Sabilurrosyad

® Yusuf Qandhawi. 1999 Berinteraksi Dengan Al-quran (Jakarta : Gema Insani Press) him 187-

189



menghafal lebih mudah ditangkap dan akan lebih tahan lama

sampai masa dewasa.

Kenyataan dalam menghafal Al-quran, di masa anak-anak
cukup ideal tetapi, bukan berarti mengjarkan membaca ataupun
menghafal Al-quran pada anak-anak itu mudah. Hafalan tidak
akan merekat begitu saja tanpa ada metode yang tepat. Suatu
metode pasti berjalan setidaknya karna ada suatu factor yang
mempengaruhi, pembelajaran Al-quran seperti menghafal itu
membpunyai nilai tersendiri untuk pembelajaran di kelas tetapi,
semua ini terjadi kerena ada factor individu itu sendiri, atau faktor

lain.

Banyaknya sekolah SMP Islam di daerah Malang, SMP
Islam Sabilurrosyad adalah salah satu sekolah yang menerapkan
sistem pembelajaran tahfidzul Quran. Penggagas sistem
pembelajaran tahfidzul Quran ini sendiri adalah pendiri Yayasan
SMP Islam Sabilurrosyad, diberlakukannya sistem tahfidzul
Quran dikarenakan perkembangan zaman yang semakin
mengkhawatirkan bagi generasi muda. Sehingga diprogramlah
system pembelajaran Tahfidzul Quran di SMP Islam
Sabilurrosyad. Di SMP Islam Sabilurrosyad sendiri terdapat guru-
guru yang telah berpengalan di bidang hafalan Al-quran sehingga
mempermudah proses pembelajaran. Di tambah lagi dengan

kondisi lingkungan yang mendukung, serta banyaknya siswa yang



mau belajar dengan tekun membuat proses pembelajaran semakin
bagus tiap harinya. Dari sekian banyak siswa hanya segelintir
siswa saja yang sulit untuk menghafal Al-quran karena terkendala

penyusuaian diri dan adaptasi dengan lingkungan yang baru.

Pernyataan di atas peneliti ingin meneliti dan mendalami
bagaimana proses dan metode yang digunakan dalam program
tahfidz Al- Quran tersebut. Mengingat masih banyak dari setiap
sekolah atau madrasah yang jarang ditemukan adanya penerapan
program tahfidz Al-Qur' an, maka oleh itu peneliti membuat judul
Implementasi Program Tafidz Al-Qur an Terhadap peningkatan

Akhlak Siswa Di SMP Islam Sabilurrosyad.

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di

tersebut, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Perencanaan Program Tahfidz Al-quran dalam
Pembentukan Karakter Siswa di SMP Islam Sabilurrosyad
Malang?

2. Bagaimana Proses Program Tahfidz Al-quran dan perubahan
karakter siswa di SMP Islam Sabilurrosyad Malang?

3. Bagaimana Dampak Program Tahfidz Al-quran di SMP Islam

Sabilurrosyad Malang dalam Pembentukan Karakter Siswa?



C. Tujuan penelitian

Sesuai dengan masalah di atas, maka dalam pembahasan ini

peneliti mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk Mendiskripsikan Perencanaan Program Tahfidz Al-

Our'an dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMP Islam

Sabilurrosyad Malang

2. Untuk Mendiskripsikan Proses Program Tahfidz Al-quran

di SMP Islam Sabilurrosyad Malang

3. Untuk Mendiskripsikan Dampak Penerapan Program

Tahfidz Al-Qur an SMP Islam Sabilurrosyad Malang dalam

Pembentukan Karakter Siswa

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dilakukan adalah:

1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan referensi untuk kegiatan yang sama
b. Sebagai pertimbangan untuk meningkatkan mutu
pendidikan pada umunya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Meningkatkan prestasi khususnya dalam

menghafal Al-quran



2) Mendapat pengalaman yang berharga dengan
membaca ayat- ayat suci Al-quran
b. Bagi Guru
1) Sebagai acuan dalam menentukan metode
pembelujaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
guna mencapai ketuntasan belajar bagi siswa
2) Mendapat kepuasan dari hasil belajar siswa yang
meningkat
3) Mendapat pengalaman yang berharga dari situasi
beajar yang berbeda
c. Bagi Sekolah
1) Meningkatkan prestasibelajar Al-quran pada
tingkat sekolah
2) Target ketuntasan minimal dapat tercapai
3) Menjadi daya tarik bagi calon siswa yang akan

masuk pada sekolah.

E. Originalitas

Berdasarkan beberapa suimber vang penulis baca, penulis
menemukan dua jurnal. Penulis mencantumkan dua penelitian
tersebut untuk mengetahui perbedaan penelitian yang terdahulu
sehingga tidak terjadi plagiasi karya dan untuk mempermudah
pengajian. Adapun beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang

relevan diantaranya.



Pertama penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Luthy 2013
Metode Tahfidz Al-quran (Studi Kooperatif Metode Tahfidz Al-
qguran Di Pondok Pesantren Marasah Al-Hufadzh 1l Geongan
Ender, Pangenan Cirebon Dengan Pondok Pesantren Tahfid:
Quran Terpadu A-Hikmas Bobos, Dukupuntung Cirebon).
Metodologi penelitian ini menggunakan paradigma penelitian
kualitatif dengan metode komparatif yang bertujuan untuk
menggambarkan realita empirik di balik sebuah fenomena sccara
mendalam, rinci, tuntas dan sistematis. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian kualitatif tidak berupa angka-angka, melainkan
data yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis metode tahfidz yang
dilakukan dari keua belah pihak pondok. Hasil penelitiannya
membuktikan secara umum kedua pesantren, baik Pesantren
Madrasah Al-Huffadz Il Gedongan maupun Pesantren Al-Hikmah
Bobos.menggunakan dua metode utama tahfidz Al-quran yang
sama, yakni bi an- nadzar dan bi al-ghoth Turunan dari dua
inetode itu yang berbeds diaplikasikan olch kedua pesantren.
Pesantren MIH Il mewajibkan santrinya untuk mengkhatamkan
Al-quran secara bi an-nadzar terlebih dahulu. Setelah lulus, baru
diperbolehkan untuk menghaal Al-quran. Metode yang diterapkan
disana menggunakan istilah-istilah yang khas, yakni: ngelot,

deresan, nepung samaan, dan matang puluh Dari segi mushaf



yang dijadikan sebagai standar adalah mushaf terbitan kudus. Di
Pesantren Al- Hikmah Bobos, santri ditahsin terlebih dahulu
secara bi an-nadzar. Proses awal yang dilakukan adalah dengan
cara mentahsin santri untuk membaca 30 juz dan dibarengi
dengan membaca buku panduan tahsin yang digunakan olch

Pesantren Al-Hikmah yakni Al-Furgan.

Adapun persamaan dan perbedaan antara peneliti Ahmad
Lutfi yaitu sama-sama meneliti tentang tahfidz Al-quran dan yang
membedakan dari penelitiannya terletak di lokasi penelitian yakni
dikalangan pondok pesantren dan Madrasah Ibtidaiyah, perbedaan
yang kedua dengan penelitiannya Dewi Mahmudah yaitu peneliti
meneliti  proses, metode dan dampak dari penerapan
Ekstrakurikuller Tahfidz Al-quran sedangkan Dewi Mahmudah
meneliti mengenai materi dalam pelaksanaan Tahfidz Al-quran
serta dalam pembelajaran Tahfiz Al-quran. Lebih jelasnya

dirangkum ke dalam table di bawah ini.

Table 1.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Penelitia, Judul, Persamaan Perbedaan | Orisanalita
Lokasi, Tahun penelitian
Penelitian

1 Ahmad Lutfi 2013 Meneliti Penelitian Penelitian
Metode Tahfidz Al- Pelaksanaan | dilakukan di | diadakan di
quran (Studi Metode pondok madrasah
Kooperatif Metode Tahfidz pesantren Ibtidaiyah
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Tahfidz Al-quran Di
Pondok Pesantren
Madrasah Al-Hufadz
Il Godeongan Ender,
Pangenan Cirebon
Dengan Pondok
Pesantren Tahfidz Al-
quran Terpadu AL-
Hikmas Bobos,
Dukupuntang Cirebon)

Dewi Mahmudah, Meneliti Penelitian ini | Meneliti
2009. Metode meneliti Proses
Metode Tahfidz Tahfidz materi dalam | Metode dan
Dalam pembelajaran Dalam pelaksanaan | Dampak
Al-quran Di SD Pembelajaran | Tahfidz Al- | Penerapan
Muhammadiyah AL- | Al-quran quran dalam | Metode
Mujahidin Wonosari Pembelajaran | Tahfidz
Gunung Kidul Al-quran
Yogyakarta

F. Definisi Istilah

Definisi istilah sangat berguna untuk memberikan

pemahaman dan batasan yang jelas agar penelitian tetap terfokus

pada kajian yang diinginkan peneliti. Adapun istilah-istilah yang

perlu didefinisikan :
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1. Implementasi

Implementasi adalah suatu penerapan atau tindakan yang
dilakukan berdasarkan rencana yang telah disusun atau dibuat
dengan cermat dan terperinci sebelumnya.

Pendapat lain mengatakan bahwa pengertian implementasi
adalah suatu tindakan atau bentuk aksi nyata dalam
melaksanakan rencana yang telah dirancang dengan matang.
Dengan kata lain, implementasi hanya dapat dilakukan jika
sudah ada perencanaan dan bukan hanya sekedar tindakan
semata.

Dari penjelasan tersebut kita dapat melihat bahwa
implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem.
Penerapan implementasi harus sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang
diharapkan
2. Program

Menurut artinya adalah susunan daftar kegiatan yang
dirancang untuk dilaksanakan dalam satu periode kepengurusan
3. Karakter Religius

Kata karakter sesungguhnyaberasal dari bahasa Latin :
“kharak ter” , “kharassein” , “kharas” , dalam bahasa Inggris
:"character” , dalam bahasa Indonesia : “karakter” , dalam

bahasa Yunani :”character” , dari “charassein” yang berarti
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membuat tajam, membuat dalam’. Sedangkan secara Harfiah
karakter artinya “kualitas mental atau moral, kekuatan moral,
nama atau reputasi” (Hornby dan Pornwell 1972 : 49)2,

Karakter dipengaruhi oleh factor genetis dan factor
lingkungan seseorang. Pada sisi factor lingkungan,karakter
seseorang banyak dibentuk oleh orang lain yang sering berada di
dekatnya sering mempengaruhinya, dan kemudian dia mulai
meniru untuk ikut melakukannya.

Dilihat dari sudut pengertian. Ternyata karakter dan akhlak
tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya
didefinisikan sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada lagi
pemikiran, dan juga karena sudah tertanam dalam pikiran, dan

dengan kata lain, keduanya dapat disebut dengan kebiasaan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam
menganalisis permasalahan yang akan dikaji, maka disusun

sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan dalam peneliti ini memuat: latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, originalitas
penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. Uraian

dalam bab | ini memberikan gambaran secara umum mengenai

7 Abdul Majid dan Dian Andiyani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 11

® Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta Yuma
Pustaka, 2010), him. 12
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isi, keseluruhan dalam penelitian ini, serta batasan- batasan
mengenai permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini,

Bab Il kajian pustaka dalam penelitian ini memuat:
pengertian komunikasi guru pada peserta didik. Komunikasi guru
pada peserta didik berkebutuhan.

Bab 111 metode penelitian dalam penelitian ini memuat:
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, latar penelitin,
data dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data,
analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian.

Bab 1V paparan data dan hasil peenelitian dalam penelitian
ini memuat: gambaran umum lokasi penelitian dan paparan data
hasil penelitian.

Bab V pembahasan dalam penelitian ini memuat hasil
penelitian yang mengkaji mengenai analisis dan dokumentasi
nmengenai kemampuarn mengenai analisis dan interprestasi data
yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi mengenai kemampuan komunikasi guru pada
peserta didik dan faktor-faktor vang mempengaruhinya.

Bab VI penutup dalam penelitian ini memuat: kesimpulan

dan saran.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoritik
1. Pengertian Karakter Religius

Karakter selalu dikaitkan dengan ahklak dalam kitab lhya
Ulumuddin, Al-Ghazali menyebutkan bahwa, akhlak adalah :
“Sesuatu” ibarat tentang keadaan jiwa yang menetap di dalamnya
dari keadaan dalam jiwa itu muncul perbuatan-perbuatan dengan
mudah tanpa melakukan pemikiran dan penelitian. Apabila keadaan
yang dari keadaan itu muncul perbuatan-perbuatan baik dan terpuji
secara akal dan syara’ maka itu disebut akhlak yang baik , dan
apabila perbuatan-perbuatan yang muncul dari keadaan itu buruk,
maka keadaan yang menjadi tempat munculnya perbuatan-
perbuatan itu disebut akhlak yang buruk®

Menurut kamus lengkap dahasa Indonesia, karaktet adalah
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain, tabiat, watak. Berkarakter artinya

mempunyai watak, mempunyai kepribadian (Kanisa 1997:281) *°

° Abu Muhammad Igbal, Perencanaan Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun: Jaya
Star Nine 2013), him. 189

10 Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter Membangung Peradaban Bangsa, (Surakarta: Yuma
Pustaka, 2010), him. 12.

14
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Karakter religius berarti bersifat religi atau bersifat
keagamaan. Kemudian dari kata “religi” dan “religius” selanjutnya
muncul istilah religiulitas yang berarti pengabdian terhadap agama
atau kesalehan®*. Dari kamus besar bahasa Indonesia tersebut dapat
ditarik pengertian karakter religius mempunyai watak yang erat
kaitannya dengan agama yang bernilai dan bernuansa islami seperti
berakhlak yang baik, menurut Al-Ghazali akhlak adalah suatu
kemantapan jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengalaman
dengan mudah, tanpa harus direnungkan dan disengaja. Jika
kemantapan itu demikian, sehingga menghasilkan amal-amal yang
baik, maka ini disebut akhlak yang baik, jika amal-amal yang
tercela yang muncul dari keadaan (kemantapan) itu, maka
dinamakan akhlak yang buruk*2.

Karakter dapat diartikan juga dengan nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
yang berlandaskan norma-norma agama, hokum, tata karma,
budaya dan alat istiadat yang berlaku di lingkungannya.

Karakter tersebut sangat identik dengan akhlak, sehingga

karakter dapat diartikan sebagai perwujudan dari nilai-nilai

" pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007) him. 944.

2 Abu Muhammad Igbal, Perencanaan Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun: Jaya
Star Nine 2013), him. 203
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perilaku manusia yang universal serta meliputi seluruh aktivitas
manusia, baik hubungan antar manusai denga Tuhan
(Hablumminallah),  hubungan manusia dengan  manusia
(Hablumminannas),  serta  hubungan  manusia  dengan
lingkungannya.

Sedangkan menurut Rutland mengemukakan bahwa karak-
ter berasal dari akar kata bahasa latin yang berarti “dipahat”.
Sebuah kehidupan seperti sebuah balok yang dengan hati-hati
dipahat ataupun dipukul secara sembarangan yang pada akhirnya
akan menjadi sebuah maha karya atau puing-puing yang rusak®®.

Kualitas seseorang individu yang satu dengan yang lain
dibedakan oleh watak atau karakter karena setiap individu
mempunyai karakter yang berbeda, apakah karakternya baik
ataupun buruk, Karakter diilustrasikan sebagain batu yang telah
diolah oleh seseorang yang bergerak di bidang kesenian, yang
awalnya batu tersebut tidak berguna menjadi berguna dan memiliki
nilai seni, bukan hanya sekedar bersifat seperti kometik yang hanya
dalam waktu yang singkat dapat menghilang begitupun begitu pula
dengan Karakter, jika kebaikan dengan nilai-nilai yang baik
didalam hidup maka karakter baiknya akan tahan lama, watak

manusia menjadi baik didalam keseharian. Sehingga bias dikatakan

B Furgon, him. 12.
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hanya pembentukan karakter yang bias membuat watak menjadi

lebih baik.

2. Proses Pembentukan Karakter

Pembentukan berarti proses, cara, perbuatan membentuk**.
Pembentukan yang dimaksud adalah membentuk karakter yang
bersifat Islami karena karakter yang dibentuk adalah religius
melalui menghafal Al-quran.

Moralitas sangat berhubungan dengan relasi atau cara orang
saling memperlakukan. Dalam sebuah komunitas kecil seperti
kelas, para siswa memiliki dua macam hubungan: yang pertama
hubungan mereka dengan guru kemudian hubungan mereka dengan
sesame siswa. Kedua macam hubungan ini berpotensi besar
menimbulkan dampak negative maupun positif, terhadap
perkembangan karakter mereka.

Guru memiliki kekuasaan untuk mempengaruhi nilai dan
karakter siswa setidaknya dalam tiga macam cara diantaranya:

a. Guru dapat menjadi pengasuh yang efektif. Mengasihi dan
menghormati siswa, membantu siswa meraih keberhasilan di
sekolah, membangun penghargaan diri siswa, dan membantu
siswa merasakan moralitasyang sesungguhnya dengan
mengamati bagaimana cara guru dalam memperlakukan

mereka dengan cara-cara yang bermoral.

" Departemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakata: Balai
Pustaka, 2007), him. 136
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b. Guru dapat menjadi teladan atau pribadi etis yang
menunjukan sikap hormat dan tanggung jawab, baik di dalam
maupun di luar kelas. Guru juga dapat menjadi teladan dalam
personan moral dan penalaran moral melalui reaksi yang
mereka berikan terhadap peristiwa-peristiwa kehidupan di
dalam maupun di luar sekolah.

c. Guru dapat menjadi seorang pembibing etis, memberi
pengajaran moral dan mengarahkan melalui penjelasan,
diskusi, penyampaian cerita, menunjukkan semangat pribadi,
dan memberikan umpan balik korektif ketika siswa mencoba
menyakiti diri mereka sendiri atau menyakiti sesame mereka™.

Dengan demikian, karakter berarti ditinjau dari titik tolak
etis atau moral yang menjadi suatu kepribadian atau watak yang
baik, seperti: jujur, amanah, serta sifat-sifat terpuji yang melekat di
dalam kepribadian seorang individu, karena bukan hanya
mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik melainkan
membentuk kepribadian yang baik.

Watak merupakan karakter yang menjadi pribadi individu
yang sangat kuat dan sukar untuk dirubah kecuali dengansuatu
proses belajar seperti di dalam proses Tahfidzul Quran yang
berkesinambungan dan harius secara intensif engan demikian

watak atau karakter yang dapat dibentuk oleh proses eksternal,

> Thomas Lickona, Pendidikan Karakter Panduan Lengkap Mendidik Siswa Menjadi Pintar dan
Baik, (Bandung: Nusa Media, 2014), him. 99-100.
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karena watak yang melekat di dalam pribadi seseorang menjadi
standar normative di dalam akhlaknya.

Dari Aisyah r.a. berkata: “Manakah amal yang paling
dicintai oleh Allah?” Beliau menjawab,yang dilakukan secara
terus-menerus meskipun sedikit”’, Beliau bersabda lagi: “Dan
lakukanlah amal-amal itu apa vyang kalian sanggup
melakukannya.” Jagalah anak-anaka kalian agar tetap
mengerjakan sholat kemudian biasakanlah mereka dengan
kebaikan. Sesungguhnya kebaikan itu dengan pembiasaan. (HR.
Tabrani)

Al-quran menjadikan kebiasaan itu sebagai salah satu
teknik atau metode pendidikan. Lalu ia mengubah sifat-sifat baik
menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu
tanpa perlu bersusah payah, tanpa kehilangan banyak tenaga™.

Kebiasaan yang baik perlu dibiasakan walaupun bertahap
untuk menghilangkan kebiasaan yang tidak baik seperti sifat malas
harus secara bertahap digantidengan membiasakan diri membaca
Al-quran, apalagi didalam pendidikan dasarharus dibiasakan sejak
dini.

Dalam upaya menciptakan kebiasaan yang baik ini, Al-

guran menempuhnya melalui dua cara sebagai berikut:

'* Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam.(Bandung: Rosda Karya,

2013), him. 128
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Pertama, dicapainya melalui bimbingan dan latihan. Mula-
mula dengan membiasakan akal dan pikiran dari pendirian-
pendirian yang tidak diyakini kebenarannya dan ikut-ikutan

mencela orang-orang yang taklid buta (QS. Al-Zukruf [43]:23)
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lalu dengan mencela melalui pertanyaan bahwa mereka itu

hanya mengikuti dugaan-dugaan, sedang dugaan-dugaan itu tidak

berguna sedikitpun buat kebenaran (QS. Al-Najm [53]: 28)

P .’.ﬂ’“ﬁ.‘“,%ﬁ.‘j:;fv, 't 7 SY - .
Al e (S Y Ol ()5 Gl Y] G o) Ble e agd L

4

\;’a

-

Seterusnya Al-quran  memerintahkan agar mereka
melakukan penelitian terlebih dahulu tehadap sesuatu persoalan

sebelum dipercayai, diikuti, dan dibiasakan(QS. Al-Isra[17]: 36)"
Sl 8 3Ty el atdl &) He 2y ol Gl L il s
Y gn il G

Kedua,dengan cara mengkaji aturan-aturan Allah yang
terdapat di alam raya yang bentuknya amat teratur. Dengan
meneliti ini, selain akan mengetahui hokum-hukum alam yang

kemudian melahirkan teori-teori dalam ilmu engetahuan yang juga

7 Abdul Majid & Dian Andayani, him 129.
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akan menimblkan rasa iman dan taka kepada Allah sebagai
pencipta alam yang demikian indah dan penuh khasiat ini. Dengan
cara kedua ini akan timbul kebiasaan untuk senantiasa menangkap
isyarat-isyarat kebesaran Allah dan melatih kepekaan®®.

Dari uraian di atas kebiasaan tidak terbatas dalam konteks
yang baik bukan hanya dalam bentuk perbuatan akan tetapi juga
dalam bentuk perasaan dan pikiran seperti dalam kebiasaan
menghafal Al-quran salah satu upaya membentuk karakter yang
bernilai religius karena berkaitan dengan nilai Islami.

Akhlak manusia dapat dibentuk oleh berbagai pengaruh
internal ataupun eksternal. Pengaruh internal berada dalam diri
manusia. Ada yang berpendapat bahwa pengaruh internal adalah
watak, yaitu sifat dasar yang sudah menjadi pembawaansejak
manusia dilahirkan, sekalipun pengaruh eksternal pun dapat
membentuk watak tersebut™.

Karakter tidak dapat terbentuk seperti membalikan telapak
tangan dalam waaktu yang singkat, butuh proses untuk mendeteksi
karakter yang terbentuk dalam diri peserta didik melalui
pembelajaran yang diikutinya sehingga guru berkewajiban
memantau perilaku peserta didik untuk pembentukan karakter yang

lebih baik.

8 Abdul Majid &Dian Andayani, him 129.
¥ Hamdani Hamid, Beni Ahmad Saebani, Pendiidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2015), him. 113.
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Alternatif yang digunakan oleh SMP Islam Sabilurrosyad

adalah melalui pembiasaan dalam hal yang positif seperti kebiasaan

untuk menghafal Al-quran dengan demikian karakter yang

terbentuk adalah kebiasaan membaca Al-quran, setelah terbiasa

maka otomatis akan cepat untuk menghafal Al-quran.

Dorotty Law Nolte dalam Dryden dan Vos (2000 : 104),

menyatakan bahwa anak belajar dari kehidupannya:

a.

Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia akan belajar
memaki

Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia akan belajar
berkelahi

Jika anak dibesarkan dengan ketakutan, ia akan belajar
gelisah

Jika anak dibesarkan dengan rasa iba, ia akan belajar
menyesali diri

Jika anak dibesarkan dengan olok-olok, ia akan belajar
rendah diri

Jika anak dibesarkan dengan iri hati, ia akan belajar
kedemgkian

Jika anak dibesarkan dengan diperlakukan, ia akan belajar
bersalah

Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia akan

belajarpercaya diri
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i. Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia akan belajar
menahan diri

j. Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia akan belajar
menghargai

k. Jika anak dibesarkan dengan penerimaan, ia akan belajar
imencintai

I. Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia akan belajar
menyenangi diri

m. Jika anak dibesarkan dengan pengakuan, ia akan belajar
mengenali tujuan

n. Jika anak dibesarkan dengan rasa berbagi, ia akan
belajarkedermawanan

0. Jika anak dibesarkan dengan kejujuran dan keterbukaan, ia
akan belajar kebenaran dan keadilan

p. Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia akan belajar
menaruh kepercayaan

g. Jika anak dibesarkan dengan persahabatan, ia akan
belajarmenemukan cinta dalam kehidupan

r. Jika anak dibesarkan dengan ketentraman, ia akan belajar
berdamai dengan pikiran
Ungkapan Dorothy Low Nolte tersebut menggambarkan

bahwa anak akan tumbuh sebagaimana lingkungan yang

mengajarinya dan lingkungan tersebut juga merupakan sesuatu
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yang menjadi kebiasaan yang dihadapinya setiap hari. Jika seorang
anak dalam lingkungan yang mengajarinya berbuat baik, maka
diharapkan dia akan terbiasa untuk selalu berbuat baik. Sebaliknya
jika seorang anak tumbuh dalam lingkungan yang mengajarinya
berbuat kejahatan, kekerasan, maka ia akan tumbuh menjadi pelaku
kekerasan dan kejahatan yang baru®.

Belakangan ini persoalan pentingnya pembentukan karakter
religius dalam system pendidikan nasional sering diangkat dalam
wacana public. Wacana tersebut umumnya berisi kritik terhadap
pendidikan yang selama ini lebih megutamakan pengembangan
kemampuan intelektual akademis, dibandingkan aspek yang sangat
pundamental, yaitu pengembangan karakter, seseorang dengan
kemampuanintelektualnya yang tinggi dapat menjadi orang yang
tidak berguna atau bahkan membahayakan masyarakat bila
karakternya rendah?'.

Dalam kehidupan sosial kemanusiaan pendidikan tidak
hanya transfer of knowledge semata, tetapi juga sebagai
pembentukan karakter yang berwatak, beretika melalui transfer of
value. Pendidikan seharusnya tidak dipandang hanya sebagai
informasi dan keterampilan saja namun mencakup keinginan,
kebutuhan individu yang berwatak akhlak yang baik. Sehingga

tujuan pendidikan itu seharusnya bukan sebatas informasi dan

20 Furgon, hlm 50-51

2 Novan, him 23
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kemampuan individu, akan tetapi juga memanusiakan manusia
yang berwatak yang baik.

Melihat peran eksternal sangat berpegaruh dalam
membentuk  watk manusia sehingga sangatlah  penting
pembentukkan karakter melalui tahfidzul Quran karena menggingat
watak dapat dibentuk oleh lingkungan seperti apa seandainya
lingkungannya tahfidzul Quran maka akan menjadi karakter yang
baik karena proses pembentukkannya religius.

. Tahfidzul Quran

a. Pengertian Al-quran

Al-Lihyani, berkata bahwa ‘“Al-quran” merupakan kata
jadian dari kat dasar “Qara’a” (membaca) sebagimana kat rujhan
dan ghufran. Kata jadian ini kemudian dijadikan sebagai nama
firman Allah yang diturunkan kepada nabi kita, Muhammad SAW.
Penanaman ini masuk kedalam kategori “tasmiyah al-maf’ul bi al-
masdhar” (penananaman isim maf’ul dengan isim masdar). Mereka

merujuk firman Allah surat Al-Qiyamah (75 Ayat 17-18)



26

99999

Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan kamilah
mengumpulkannya (di ddadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka

ikutilah bacaannya itu.” (Al-Qiyamah 17-18)%

Dengan demikian jelaslah, bahwa kalam Allah SWT, yamg
disebut Al-quran, itu hanya diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, karena kalam Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi-
Nabi yang lain seperti Taurat diturunkan kepada Nabi Musa, Injil
kepada Nabi Isa, dan Zabur kepada Nabi Dawud. Namun salain itu
semua, ada juga kalam Allah SWT, yang tidak desebut dengan Al-
qguran, yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
bahkan orang yang membacanyapun tidak dianggap sebagai

ibadah, yaitu yang disebut hadist Qudsi.

Al-quran itu ialah kitab suci yang diwayuhkan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad SAW, sebagaimana rahmat dan petunjuk
bagi manusiadalam hidup ndan kehidupannya, menurut harfiyah,

Al-quran itu berarti bacaan®.

?2 Rosihun Anwar, Ulumum Al-quran, (Bandung: CV Pustaka Setia), him 31.
2 Mujadidul Islam Mafa, Jalaluddin Al-Akbar, Keajaiban Kitab Suc Al-quran, (Sidayu: Delta Prima
Press, 2010), him 14.
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b. Pengertian Tahfidzul Quran

Tahfidz Quran terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan
Quran, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. Yaitu
Tahfidz yang berarti menghafal. Menghafal dari kata dasar hafal
yang dari bahasa arab hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari
lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa®*

Dalam menghafal Al-quran, ada yang mudah da nada yang
sulit. Pengalaman spesifikasinya yang terinternalisasi dengan
menghafal Al-quran, adalah ketika memahami makna Al-quran,
selalu timbal balik. Rasa ingin lebih baik dan memperbaiki diri
agar sesuai dengan akhlak Al-quran. Untuk menjaga hafalan,
tipsnya adalah terus mengulang-ngulang hafalan tersebut. Sehingga
semakin lekat dan kuat dalam hati dan ingatan®.

Ada sebagian pendidikan kontemporer yang mengkritik
kegiatan menghafal Al-quran yang dilakukan pada saat anak-anak
karena menurut mereka ketika anak-anak menghafal Al-quran
tanpa pemahaman adalah hal yang salah.

Namun, kaidah ini tidak dapat diaplikasikan kepada Al-
quran karena tidak masalah seorang anak menghafal Al-quran
pada masa kanak-kanak untuk kemudian memahaminya pada saat
dewasa. Sebab, menghafal pada masa kanak-kanak seperti

memabhat di atas batu, seperti perkataan orang bijak pada masa lalu.

** Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), him, 105
» Mujadidul Islam Mafa, Jalaluddin Al-Akbar, Keajaiban Kitab Suci Al-quran, (Sidayu: Delta Prima
Press, 2010),him, 14.
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Walaupun orang dewasa lebih matang akalnya, namun
kesibukannya jauh lebih banyak.?®

Ajaklah anak untuk berdialog yang intinya adalah untuk
menyakinnya tentang pentingnya Al-quran baik di dunia maupun di
akhirat dan juga keutamaan orang yang membaca Al-quran
dibandingkan orang yang tidak membacanya. Kemudian yakinkan
juga dengan hadits-hadits yang memotivasi untuk belajar Al-quran.
Seperti hadits Rasulullah SAW, yang berbunyi:

Artinya:  “Sebaik-baik  kalian adalah orang yang
mempelajari Al-quran dan mengajarkannya . “(HR. Bukhori)?’

Sejak Al-quran diturunkan hingga kini banyak orang yang
menghafal Al-quran. Lahirlah lembaga-lembaga pendidikan
menghafal Al-quran, baik untik anak-anak, remaja, maupun
dewasa. Beberapa Perguruan Tinggi Islam mempersyaratkan
hafalan Al-quran bagi calon mahasiswanya.

Pengalaman menghagfal Al-quran dapat dikaji dari
berbagai sisi misalnya: (1) Motifasi seseorang menghafal Al-quran
dan persefsinya tentang fadhilah atau keutamaan menghafal dan
orang yang hafal Al-quran ; (2) Metode menghafal Al-quran yang
diterapkan pada lembagapendidikan hafalan Al-quran ; (3)

Kebijakan yang diterapkan oleh ustadz/ustadzah kepada peserta

?® yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-quran, pent: Abdul Hayyie Al-Kattani (Jakarta: Gema
Insani Press, 1999), him 188.

*” Muhammad Syah Putra, Mudah dan Prraktis Menghafal Juz Amma dan Asmaul Husna
(Surabaya:Quntum Media, 2015), him. 22
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didik yang mengambil program menghafal Al-quran ; (4) Cara
peserta didik menghafal Al-quran, dengan asumsi bahwa masing-
masing peserta didik mempunyai kebiasaan tersendiri dalam
usahanya menghafal Al-quran, baik menyangkut waktu yang
efektif untuk menghafal, situasi yang mendukung penghafalan, cara
,mematangkan hafalan, cara menjaga dan mengulang-ulang hafalan
yang telah dimiliki, hal-hal yang dihindari dan hal-hal yang
dilakukan peserta didik agar mudah menghafal dan hafalannya
bertahan dengan baik, misalnya menyangkut pengendalian
makanan, minuman, pandangan, tutur kata, dan perbuatan ; (5)
Suka duka menghafal Al-quran ; (6) Jadwal setoran hafalan
keopada ustadz/ustadza ; (7) Cara-cara ustadz/ustadzah mrnyimak
hafalan peserta didik?.

Materi pembelajaran Tahfidzul Quran, Materi adalah
penjabaran dari kemampuan dasar yang berisi tentang materi pokok
atau bahan ajar®. Untuk urutan materi pembelajaran Tahfidzul Al-
quran bagi usia dini*°.

Umat islam pada dasarnya tetap berkewajiban untuk secara

riil dan konsekuen berusaha memeliharanya, karena pemeliharaan

M. Mansyur, Metodologi Penelitian Living Al-quran & Hadi, (Yogyakarta: TH Press, 2007), him.

23-24

*® Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran; Implementasi Perencenaan, Karakteristik, Metodologi
Pendidikan Agama Islam Madrasah Umum, (Yogyakarta: Teras, 2007), him. 131
3 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-quran dan Hadits, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam,

2009), him 165
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terbatas sesuai dengan sunnatullah yang telah ditetapkannya tidak
menutup kemungkinan kemurnian ayat-ayat Al-quran.

Menghafal Al-quran adalah symbol bagi umat Islam dan
duri bagi masuknya musuh-musuh Islam. James Mansiz berkata,
“Boleh jadi, Al-quran merupakan kitab yang paling banyak dibaca
di seluruh dunia. Dan, tanpa diragukan lagi, ia merupakan kitab
yang paling mudah dihafal®".

Istilah Tahfiudzul Quran, dapat diartikan sebagai proses
mempelajari Al-quran dengan cara menghafalnya agar selalu
diingat dan dapat mengucapkannya di luar kepala tanpa melihat
mushaf. Menghafal Al-quran telah dilakukan sejak Al-quran itu
diturunkan.

4. Hukum Menghafal Al-quran

Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-quran
adalah fardhu kifayah. Apabila diantara anggota masyarakat ada
yang sudah melaksanakannya maka bebaslah beban anggota
masyarakat yang lainnya, akan tetapi jika tidak ada sama sekali ,
maka berdosalah semuanya. Prinsip Fardhu Kifayah ini
dimaksudkan untuk menjaga Al-quran dari pemalsuan, perubahan,
dan pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap Kkitab-kitab

yang lain pada masa lalu. Imam As-Suyuthi dalam kitabnya, Al-

3! Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-quran, pent: Rusli, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), him, 27
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Itgan, mengatakan, “Ketahuilah, sesunggnya menghafal Al-quran
itu adalah Fardhu Kifayah bagi umat Islam.”(343:1)%.

Mengahafal sebagian surat Al-quran seperti Al-Fatihah atau
selainnya adalah Fardhu,, Ain (wajib bagi tiap-tiap muslim). Hal
ini mengingat tidak sah shalat seseorang tanpa membaca Al-
Fatihah.

Rasulullah SAW, telah bersabda,

Leaat o Nl 2 Te W i . <
Y 485 WGy 158 a B BaY

Artinya : “Tidak sah shalat seseorang yang membaca pembukaan

Al-quran (Al-Fatihah)

Orang yang telah selesai menghafal Al-quran atau baru
mnyelesaikan sebagian, maka hendaklah ia selalu mengulangnya
supaya tidak lupa. Buatlah jadwal tersendiri untuk menghafal
ataupun untuk mengulang hafalan, sebagaimana dijelaskan dalam

Al-quran,
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*> Muhammad Syah Putra, Mudah & Praktis Menghafal Juz Amma &Asmaul Husna Metode Igro,
(Surabaya: Quntum Media, 2015), him 18
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Artinya:  “Karena bacalah apa yang mudah (bagimu) Al-quran

(Al-Muzammil: 20)

Mayoritas ahli tafsir berpendapat, firman Allah tersebut
mengisyaratkan bahwa untuk membaca Al-quran perlu ada waktu
tersendiri, bukan waktu sholat saja. Ini dimaksudkan agar dalam

mempelajari dan menghafal Al-quran itu selamat dari kekhilafan®.

5. Cara Menghafal Al-quran

Menghafal Al-quran bagi anak merupakan pekerjaan yang
sulit. Ada beberapa tata cara yang harus dipenuhi di dalam

menghafalnya. Diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Keinginan yang tulus pada diri anak untuk menghafal Al-

quran.

2) Anak mempelajari aturan-aturan membaca Ai-quran dibawah
seorang bimbingan atau seorang guru yang mempelajari dan

mengetahui dengan baik aturan-aturan tersebut.

** Muhammad Syah Putra, Mudah & Praktis Menghafal Juz Amma &Asmaul Husna Metode Igro,
(Surabaya: Quntum Media, 2015), him 19-20
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Anak terus bertekad dan memiliki keyakinan untuk
menghafal Al-quran setiap hari yaitu dengan menjadikan
hafalan sebagai wirid harian.

Anak mengulang hafalan yang telah dilakukan sebelum
melanjutkan  hafalan ~ selanjutnya  disertai  dengan
keisnambungan

Niat dalam menghafal dan mendalami selayaknya diniatkan
oleh anak demi mencari keridhoan Allah SWT, bukan untuk
tujuan dunia.

Anak mengerjakan segala sesuatu yang ada dalam Al-quran,
baik urusan kecil maupun urusan besar dalam kehidupannya.
Anak harus memahami bahwa semakin ia mendalami Al-
quran, maka semalin terbuka kesulitan dalam segala sesuatu
dikehidupannya.

Anak harus menyadari bahwa Al-quran mampu menuntunnya
mencari kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat,
serta mencari keridhoan Allah SWT.

Setiap permulaan sesuatu biasanya agak sulit dan
menjemukkan, namun dengan keimanan, kesabaran, dan
ketabahan niscaya kebaikan yang besar akan melingkupi

anak. Bahwa dari setiap huruf yang anak baca, ia akan
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mendapatkan pahala dan ganjaran yang hanya diketahui oleh

Allah SWT saja.>*

4. Hubungan Karakter Religius dengan Tahfidzul Quran

Nilai Religius adalah nilai-nilai  kehidupan yang
mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang
terdiri dari tiga unsur pokok yaitu: Akidah, Ibadah, dan Akhlak,
yang menjadi pedoman perilaku yang sesuai dengan aturan-aturan
Ilahi untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat™.

Integrasi karakter sangat penting untuk membentuk karakter
religius melalui Tahfidzul Quran, Faktor pendukung didalam
membentuk karakter selaras dengan ayat Al-quran QS. Al-Faathir
29-30.
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Artinya: “29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu

membaca kitab Allah dan mendirikan Sholat dan menafkahkan

sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka

3 Ahmad Salim Badwilan, Bimbingan untuk Anak Bisa Menghafal Al-quran, (Jakarta: Sabil, 2010),

him 13-16

%> Asmaun Sahlan, Mewujudkan BudayaReligius di Madrasah dan Uoaya Mengembangkan PAI
dari Teori ke Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him 69
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dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tiodak akan merugi.

30. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala
mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.

Dari firman Allah SWT di atas bermaksud seorang hamba
Allah SWT yang mempelajari dan membaca Al-quran secara diam-
diam dan terang-terangan akanmendapatkan anugerah dari Allah
SWT berupa surge yang pastinya tidak akan pernah merugi bagi
yang mempelajarinya ataupun yang membacanya. Bagi generasi
Muslim yang senang tiasa mempelajari, membaca serta
mengamalkannya akan memberikan kekuatan spiritual bagi diri
seorang muslim. Mereka yang mempelajari selain mendapatkan
surga, Allah SWT akan melindunginya di dunia mauoun di akhirat.
Generasi muda yang mempelajari Al-quran, memiliki karakter
kepribadian yang cenderung baik, sehingga membuat pribadi para
pemuda menjadi pribadi yang menawan, religius, serta memiliki
kecerdasan di dalam bertingkah layaknya pemuda yang beriman.

Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa manusia
diciptakan dengan dibekali barbagai potensi yang harus ditimbuh
kembangkan, sehingga potensi tersebut sesuai dengan fungsi
diciptakannya manusia itu sendiri, yaitu sebagai wakil Allah SWT

daam rangka untuk memelihara alam.
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Agar tugas dan tujuan diciptakannya manusia dalam
kehidupan dunia ini terwujud, maka sisi karakter yang ada dalam
diri manusia  perlu dikembangkan  sehingga  akan
membentukmsuatu sifat dan perilaku, baik kepada Tuhan maupun
sesame manusia.

Al-Ghazali juga berpendapat bahwa karakter (Akhlak)
adalah sesuatu yang bersemayam dalam jiwa, yang dengannya
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa dipikirkan®.

Jadi, pembentukan karakter merupakan suatu keharusan dan
bahkan telah menjadi tujuan diselenggarakannya pendidikan. Hal
itu pula yang menjadi tujuan diutusnya Nabi Muhammad SAW
ketengah-tengah masyarakat jahiliyah, sebagaimana sabdanya
dalam sebuah Hadist, bahwa, sesungguhnya Nabi Muhammad
SAW, diutus untuk menyempurnakan akhlak.

Pendidikan karakter (akhlak) dalam Islam menekankan
penanaman sikap dan perilaku yang baik pada diri individu,
sehingga ia mampu berbuat baik bagi dirinya dan masyarkatnya.
Hubungan individu dengan masyarakat dalam Islam, merupakan
hubungan timbal balik, yang diikat oleh nilai dan norma etika yang
disebut oleh Aminah Ahmad Hasan dengan istilah “il-gah ruhiyyah

khulugiyah” (interaksi yang diikat oleh kode etik)*’.

*® Abu Hamid Al-Gazali, lhya Ulumuddin (Mesir: Daar Al-Tagwa jld 2,) him 94
*” Aminah Ahmad Hasan, nazariyah, Al-Tarbiyah Fi Al-quran Wa-Tatbiqathuha fi AhdiRasulillah
SAW (Qairo: Dar Al-Maarif, 1985), him 32



37

Menyumbangkan Al-quran dalam bentuk komuditas media
popular seperti rekaman hafalan, menimbulkan beberapa isu
penting. Seperti yang telah dicatat oleh beberapa ulama,
omnipretence Al-quran yang ditempelkan pada berbagai karya
manusia dan teknologi media, menyebabkan rasa pensakralan teks
yang mendatangkan sensibilitas dan emosi yang mendasari respon,
manusia terhadap firman Allah SWT3® .

Al-quran hadir dalam kehidupan sehari-hari mereka dan
upaya penghafalan yang dilakukan segenap masyarakat atasnya
semakin menegaskan doktrin bahwa Al-quran memiliki peran baik
di wilayah Ilahiyah maupun Manusiawi.

Model kognitif yang dihubungkan dengan penghafalan Al-
quran erkait erat dengan pemahaman-pemahaman popularitas islam
dan memiliki analogi yang penting dalam pengetahuan non-
agama™.

Hubungan secara kegiatan program Tahfidzul Quran di
SMP Islam Sabilurrosyad sejalan dengan pemeliharaan Al-quran
melalui hafalan suatu model dalam transmisi pengetahuan. Watak
yang baik terbentuk melalui kegiatan yang baik yakni rutinitas
Tahfidzul Quran yang dapat membentuk karakter yang baik.
Penanaman karakter harus lebih ditekankan, karena seseorang

dapat dirubah.

*® Dale F. Eickelmen, Al-quran Sains dan lImu Sosial, (Yogyakarta: Eksis Offset, 2010), him 112.
** Dale F. Eickelmen, Al-quran Sains dan lImu Sosial, (Yogyakarta: Eksis Offset, 2010), him 141
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Menurut Al-Ghazali seandainya akhlak tidak mungkin
diubah, tentu tidak ada gunanya segala nasihat, khitbah, dan
kedisiplinan.

Seperti halnya tubuh yang pada mulanya kurang sempurna
yang secara perlahan bertambah sempurna dan tumbuh kuat
melalui pertumbuhan dan pemeliharaan®. Unsur terpenting dalam
pembentukan karakter adalah pikiran, karena pikiran yang di
dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari
pengalaman hidupnya, merupakan pelopor segalanya®.

B. Kajian Teori dalam Perspektif Islam

Program ini kemudian membentuk suatu sistem keper
cayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya yang bisa
mempengaruhi perilakunya. Jika program yang tertanam tersebut
sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, maka
perilakunya berjalan selaras dengan hokum alam. Hasilnya,
perilaku tersebut membawa ketenangan dan kebahagiaan.
Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip universal, maka perilakunya akan membawa kerusakan dan
menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu, pikiran harus mendapat

perhatian serius.

*© Abu Muhammad Igbal, Perencanaan Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun: Jaya
Star Nine, 2015), him 208.
! Abu Muhammad Igbal, Perencanaan Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun: Jaya
Star Nine, 2015), him 213
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Karakter religius sangat erat kaitannya dengan keteladanan
Nabi Muhammad SAW, karena tidak lepas dan tidak jauh dari
bingkai keteladanan yang patut dicontoh, karakter yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW baik dalam ucapan
maupun tingkah laku beliau, seperti tercantum dalam QS. Al-
Azhab 33:21
a3l &1 1A% o8 ol Aia 35 AT guly b &1 &l

V) 15K Gl K0 ol

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang berharap
(rahmat) Allah SWT dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak
menyebut Allah.

Sejarah  membuktikan, Rasulullah adalah  seorang
guru/pendidik yang tangguh. Dari tangannya lahir sebuah generasi
dengan kehidupan yang sangat berbeda antara sebelum dan
sesudah dididik oleh beliau. Dari sebuah bangsa yang ummiyyin
(buta huruf), hidup di sebuah padang pasir yang kering dan tandus,
beliau melahirkan sebuah komunitas yang berhasil menorehkan
tinta emas dalam sejarah kemanusiaan dengan peradaban yang
gemilang. Generasi yang dilahirkannya (para sahabat) mendapat

apresiasi Allah seperti dinyatakan dalam firman-Nya:
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Artinya: Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dan merekapu ridha kepada
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surge-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka
kekal di dalamnya. ltulah kemenangan yang besar. (QS. At-
Taubah: 100)

Setiap sosok para sahabat menjadi bukti keagungan
kepribadian Rasulullah sebagai seorang pendidik. Tidak berlebihan
jika Imam Al-Qarafi pernah berujar: Seandainya Rasulullah tidak
memiliki mukjizat (bukti kebenaran risalahnya) selain para
sahabatnya, maka merea itu cukup menjadi bukti kebenaran akan

kenabiannya. Dalam QS. Al-Najm: 42 dijelaskan
ARECHIE YA
Artinya: Segala aktifitas manusia hendaknya berakhir dan
bertujuan kepada Tuhan (QS. Al-Najm: 42)
Al-quran tidak membentuk dan membimbing manusia

secara empirik melalui metode ilmiah, tetapi juga mengarahkannya

untuk dapat merasakan cahaya kalbu melalui pendidikan akhlak
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mulia, ketakwaan, keihklasan, cinta kasih sesama manusia dan
saling menolong dalam kebaikan. Karena itu, Islam menjadikan
ilmu pengetahuan bercirikan kebaikan dan sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Berbeda dengan ilmu dalam
pandangan peradaban modern yang tidak terikat dengan etika
moral, serta bebas dari nilai kebaikan atau keburukan. Ilmu dalam
Islam dipenuhi dengan nuansa nilai-nilai ketuhanan (Bismi
Rabbika)* .
C. Kerangka Berpikir

Melihat di zaman modern ini semakin berkurngnya para
penghafal Al-quran di lingkungan sekitar kita.. disebabkan minat
anak zaman sekarang untuk menjadi penghafal Al-quran sangatlah
jarang. Kebanyakan orang bercita-cita ingin menjadi artis,
penyanyi, model, dan lain-lain. Oleh karena itu Kkita sebagai umat
Islam harus menyiapkan orang yang mampu menghafal Al-quran
pada setiap generasi yakni dengan menumbuhkan bakat hafidz dan
hafidzah dari usia anak-anak. Hal tersebu harus kita lakukan karena
mengingat hokum menghafal Al-quran adalah fardhu khifayah.

Untuk menarik minat mereka dibutuhkan inovasi
pembelajaran menghafal Al-quran yang menyenangkan dan
interaktif serta paham dengan kondisi psikologis anak. Memang

menyelenggarakan pembelajaran menghafal Al-quran bagi usia

* Abdul Halim Mahmud, Manhaj Al-Ishlah Al-Islamiya Fi Al-Mujtama (Kairo: Al-Hay’ah Al-
Mishriyyah Al-Ammah Li Al-Kitab, 2005), him 96-97
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anak-anak bukanlah persoalan mudah, melainkan dibutuhkan
pemikiran dan analisis yang mendalam dari hal perencanaan,
metode, alat, sarana dan prasarana, target hafalan, evaluasi hafalan,
dan sebagainya. Oleh karena itu, dibutuhkan pula manajemen
pembelajaran menghafal Al-quran yang tepat serta benar-benar
memahami kondisi anak.

Salah satu sekolah yang mengajarkan pembelajaran

Tahfidzul Quran yang biasanya diterapka
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian Pembentukan Karakter Religius melalui Tahfi
dzul Quran, menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif selalu dimulai dengan asumsi dan penggunaan
kerangka penafsiran/teoritis yang membentuk atau mempengaruhi
studi tentang permasalahan riset yang terkait dengan makna yang
dikenakan oleh individu atau kelompok pada suatu permasalahan
sosial®,
B. Kehadiran Peneliti
Instrument dalam penelitian kualitatif adalah yang
melakukan penelitian itu sendiri, yaitu peneliti. Peneliti dalam
penelitian kualitatif merupakan orang yang membuka Kkunci,
menelaah, dan mengeksplorasi seluruh ruang secara cermat, tertib,
dan leluasa, bahkan ada yang menyebutnya sebagai key
instrument.**
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul

data dan sebagai instrument aktif dalam upaya mengumpulkan

data-data di lapangan. Sedangkan Instrumen pengumpulan data

* Jhon W Creswell, Peneloitian Kualitatif & Desain Riset Memilih Diantara Lima Pendekatan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him 59

“ M. Djunaidi Ghony & Fauzan Al-Manshur, Metodologi Penelitia Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him 172

43
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yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alat
bantu,berupa dokumen-dokumen yang dapat digunakan untik
menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi sebagai
instrument pendukung. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara
langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk
memahami kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan penelioti
secara langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data
lainnya, di sini mutlak diperlukan.
C. Latar Belakang Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
SMP Islam Sabilurrosyad Gasek yang terletak di Jalan Candi 6C
No. 303 Kota Malang. Peneliti mengambil oobjek penelitian di
sekolah ini dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
Implementasi program Tahfidz Al-quran dalam kegiatan KBM
dalam upaya meningkatkan karakter religius siswa.

Peneliti tertarik dan kagum terhadap SMP Islam
Sabilurrosyad Gasek Kota Malang berdasarkan pada pertimbangan
bahwa sekolah ini adalah lembaga yang berciri khas agama Islam,
yang menjadi salah satu sekolah terpadu di Malang yang
berorientasi mutu, baik secara keilmuan, maupun secara moral, dan
social. Sehimgga mampu menyiapkan dan mengambangkan
sumber daya insani yang mempunyai kualitas di bidang IPTEK dan

IMTAQ
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Dalam penelitian ini obyek yang akan diteliti ada beberapa
diantaranya, adalah:
1. Kepala Sekolah SMP Islam Sabilurrosyad Malang
2. Ketua Tim Tahfidzul Quran SMP Islam Sabilurrosyad

3. Ustadz/Ustadzah pengajar Tahfidzul Quran

D. Data dan Sumber Data Penelitian

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa
fakta ataupun angka®. Sedangkan yang dimaksud dengan sumber
data dalam penelitian adalah subjek darimana data tersebut
diperoleh*®. Maka dapat disimpulkan bahwa data adalah segala
fakta dan angka yang dapat dijadikan untuk menyusun informasi.

Dapat dipahami bahwa penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan maka sumbernya adalah subjek yang
memberikan informasi tentang focus penelitian

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung
dari objek pemelitian, dalam hal ini peneliti memperoleh
data atas informasi langsung dengan menggunakan

instrument-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer

** Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), him 161.

* Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), him 172
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dikumpulkam oleh peneliti untuk menjawab pertaanyaan-
pertanyaan penelitian®’.
2. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data atau informasi yang
diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian yang
bersifat publik, yang terdiri atas: struktur organisasi data
kearsipan, dokumen, laporan-laporan serta buku-buku dan
lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini*®.
Data pelengkap yang masih ada hubungannya
dengan penelitian yang dimaksud. Data sekunder ini
diperoleh dari data yang diambil dari sejarah dan berdiri dan
berkembangnya, letak geografis, Visi dan Misi, keadaan
guru dan siswa di SMP Islam Sabilurrosyad.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif , data yang dikumpulkan berupa
data dekskriptif, masalnya dokumen pribadi, catatan lapangan,
tindakan responden, dokumen dan lain-lain.** Menurut Lofland

(1984 : 47) sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah

47 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ayu, 2010),
him. 79

8 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ayu, 2010),
him 80

* Ari Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), him 43
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kata-kata dan tindakan selebihnya ialah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain *°.

Penelitian data kualitatif bertujuan untuk memberkan
informasi tentang situasi yang sedang terjadi dan hal-hal yang
menyebabkan sesuatu dapat terjadi®".

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan
beberapa metode, agar saling mendukung dan saling melengkapi
satu metode dengan metode lainnya. Hal ini dilakukan supaya
mendapatkan data secara lengkap,valid dan reliable yang sesuai
dengan pokok permasalahan. Adapun metode yang digunakan
antara lain:

1. Metode Observasi

Metode Observasi (pengamatan) merupakan sebuah
teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, dan tujuan.

Metode observasi merupakan cara yang sangat baik untuk

mengawasi perilaku subjek penelitian, seperti perilaku

dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu®.

Teknik ini digunakan untuk menggali data dari objek

peneli tian secara langsung, objek yang dimaksud adalah

>0 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rinelka Cipta, 2008), him. 91
> Imam Robandi, Becoming The Winner Riset, Menulis llmiah dan Presentasi, (Yogyakarta: C.V
Andi Offset, 2008), him 120

2 M. Djunaidi Ghani & Fauzan Almanshur, Metodologi Peneltian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
media, 2011), him 165
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guru  Tahfidz, murid-murid, dan fasilitas-fasilitas
pembelajaran yang peneliti amati,didalam penelitian ini
peneliti mengobservasi kegiatan guru-guru dan murid-murid
di saat kegiatan pembelajaran Tahfidz yang emliputi
bagaimana guru memberi motivasi di saat menghafal Al-
guran, bagaimana pembentukan karakter didalam rutinitas
menghafal Al-quran terhadap kepribadian atau karakter
religiusnya.

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena yang terjadi untuk mengetahui
pembentukan karakter religius melalui Tahfidzul Quran.

Tujuan menggunakan metode ini untuk mencatat
hal-hal, perilaku, perkembangan, dan sebagainya tentang
perilaku kebiasaan karakter religius di SMP Islam
Sabilurrosyad, sewaktu kejadian tersebut berlaku sehingga
tidak menggantungkan data dari ingatan seseorang.
Observasi langsung juga dapat memperoleh data dari subjek
baik yang tidak dapat berkomunikasi secara verbal ataupun
yang berkomunikasi secara verbal. Observasi sebagai titik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
disbanding dengan teknik penelitian yang lain.

2. Metode Wawancara
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian kualitatif lebih menekankan pada teknik
wawancara, khususnya wawancara secara mendalam
kepada narasumber (Depth Interview). Teknik ini
merupakan teknik pengumpulan data yang khas dalam
penelitian kualitatif. Lebih lanjut dinyatakan bahwa cara
utama yang dilakukan pakar metodologi kualitatif untuk
memahami persepsi, perasaan, dan pengetahuan orang-
orang adalah wawancara mendalam dan intensif*.

Tujuan penulis menggunakan metode ini, untuk
memperoleh data secara jelas dan kongkret tentang
pembentukan karakter religius melalui Tahfidzul Quran.
Dalam penelitian ini, akan mengadakan wawancara guru
Tahfidzul Quran.

3. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan setiap bahan tertulis atau
film yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan
seorang peneliti. Sedang record atau rekaman suara adalah
setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau
lembega untuk keperluan pengujian suatu peristiwa®*.

Dokumentasi merupakan salah satu metode yang

digunakan dalam metode ini, karena berkaitan dengan

>3 Ghani & Fauzan him. 175
>* Ghani & Fauzan him 199
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dokumen yang ada di SMP tempat penelitian. Dalam
metode dokumentasi ini digunakan untuk ,mengambil data
tentang:
b. Keadaan guru, pegawai, dan siswa
c. Keadaan sarana dan prasana
d. Struktur organisasi
Peranan dokumentasi merupakan salah satu peranan
yang digunakan dalam penelitian ini, karena berkaitan
dengan dokumen di SMP Islam Shilurrosyad (tempat
penelitian)
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan analisis terhadap data yang
berhasil dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat metodologi
tertentu®. Langkah yang penting di dalam menganalisis data adalah
memverifikasi data yang telah terkumpul di dalam data yang telah
masuk dengan memeriksa kemali secara teliti yang relevansi
dengan yang diteliti.
Menurut Miles dan Huberman (1984:21-23) ada tiga macam
kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada pemilihan, pemokusan,

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian ‘“data

>> Burhan Bu ngin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam Varian
Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him 196
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mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan
tertulis®®.

Reduksi data (data reauction) berarti bahwa
kesemestaan potensi yang dimiliki oleh data disederhana
kan dalam sebuah mekanisme antisipatoris. Hal ini
dilakukan ketika penliti menentukan kerangka kerja
perencanaan.  (conceptual  framework),  pertanyaan
penelitian, kasus, dan instrument penelitian yang
digunakan®”.

Tujuannya memilih dan merangkum hal-hal pokok
dengan mencari tema dan pola yang sesuai dengan
penelitian dan membuang yang tidak penting dengan
demikian reduksi data akan menjadi terarah.

2. Model Data

Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data
adalah model data. Kita mendevinisikan “model” sebagai
suatu kumpulan informasi tersusun yang memperboleh kan
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Tujuannya untuk menyajikan teks yang bersifat
naratif dengan cara membentuk bagan hubungan antara

kategori yang satu dengan Kkategori yang lain melalui

*® Enzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him 129.
>’ Norman K. Denzin Y.vonna S.Lincoln,Handbook Of Qualitative Research, (Celeban: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 592

>8 38 Enzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him131
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uraian-uraian singkat sehingga menjadi teks yang berbentuk
narasi maupun grafik.
3. Penarikan atau Verivikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivasi analisis adalah
penarikan atau verivikasi kesimpulan®.

Tujuannya untuk menjawab rumusan masalah dari
sejak awal, karena kesimpulan awal hanya bersifat
sementara dan akan dapat berubah jika belum ditemukan
bukti-bukti yang valid,tapi apabila kesimpulan awal
buktinya valid, maka berarti kuat merupakan kesimpulan

yang dapat dipercaya.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Menurut Sugiono, uji keabsahan data dakam penelitian

kualitatif meliputi uji: credibility (validitas internal), transferability

eksternal), dependability (reabilitas, confirmability

(objektivitas)® .
1. Uji Kredibilitas

Kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara
lain dilakukan dengan :

a. Perpanjangan Pengamatan

59 59

Enzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him 133

60 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him 366.
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Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan,
peneliti masih asing dengan metode pembelajaran yang
ada, sehingga peneliti membutuhkan informasi yang
mendalam, dan mungkin masih banyak yang masih belum
teridentifikasi.

b. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan  kerekunan  berarti  melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan,
dengan cara tersebut, kepastian data dan urutan peristiwa
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis®.

c. Analisis Kasus Negatif

Kasus negative adalah kasus yang tidak sesuai atau
berbada dengan hasil penelitian. Melakukan analisis kasus
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang telah ditemukan, bila tidak
ada lagi data yang berbeda atau bertntangan dengan
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat
dipercaya. Tetapi bila peneliti masih mendapatkan data-
data yang bertentangan dengan data yang ditemukan,

maka peneliti mungkin akan mengubah temuannya. Hal

o Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him 370
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ini sangat bergantung dari seberapa besar kasus negative
yang muncul tersebut®.
d. Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi di sini adalah adanya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh
peneliti. Contoh, data hasil wawancara perlu didukung
dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang
interaksi manusia, atau gambaran suatu keadaan perlu
didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data
dalam penelitian kualitatif (kamera, handycam, alat rekam
suara) sangat diperlukan untuk mendukung kredibilitas
data yang telah ditemukan oleh peneliti®.

e. Mengadakan Member Chek

Member chek adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan Member
Chek adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi data.
Apabila data yang ditemukan data yang ditemukan
disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut
valid, sehingga semakin dapat dipercaya. Tetapi apabila

data yang ditemukan peneliti dengan berbagai

6 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him 374
& Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him 375
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penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data maka
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data,
apabila perbedaannya tajam maka peneliti harus
mengubah temuannya dan menyesuaikan dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan member check
adalah agar informasi yang diperolehdan akan digunakan
dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud
sumber data atau informan®.
2. Pengujian Transferability
Pengujian Transforability dimaksudkan untuk menguji
derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke
populasi dunia sample itu diambil.
3. Pengujian Dependability
Dalam penelitian kualitatif uji dependability dilakukan
dengn melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian®.
Jika proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka
penelitian tersebut tidak reliable atau dependable
4. Pengujian Konfirmability
Penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah
disepakati oleh banyak pihak. Dalam penelitian kualitatif, uji

konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga

o Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him 375-376

6 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him 377
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pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji
konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian meruakan fungsi dari
proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah

memenuhi standar konfirmability.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian

Sebelumnya akan peneliti sajikan mengenai data sejarah maupun profil

secara singkat pada Sekolah Menengah Pertama Islam Sabilurrosyad, data

tersebut peneliti peroleh dari metode pengumpulan data dokumentasi, yaitu

melalui dokumen-dokumen yang diperlukan yang diberikan sekolah kepada

peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Profil Sekolah

1. Nama : SMP ISLAM SABILURROSYAD

2. Alamat Sekolah - Jalan Candi VI/C 303 (Kecamatan)
Sukun (Kota) Malang (Provinsi) Jawa Timur

3. No. Telepon : 0341-582244

4. Nama Yayasan : Sabilurrosyad

5. Alamat Yayasan : Jalan Candi VI/C 303 (Kecamatan)
Sukun (Kota) Malang (Provinsi) Jawa Timur

6. Nama Kepala Sekolah : Islahuddin, S.S, M.PdI

7. Tahun Didirikan/Th Beroperasi : 2013

8. Jumlah Guru : Dua Puluh Tiga (23)

9. Jumlah Siswa : Seratus Enam Puluh Empat (164)

10. Jumlah Ruang Kelas : Enam (6) Ruang

57
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11. Ruang Lab : Satu (1) Ruang
12. Ruang Perpustakaan : Satu (1) Ruang
2. Sejarah berdirinya
SMP Islam Sabilurrosyad Malang merupakan lembaga yang berdiri
pada tanggal 07 September 2013 yang pada awal berdirinya dikepalai
oleh Ustadz Abdul Aziz Husein, yang merupakan salah satu pendiri
Pondok Pesantren Sabilurrosyad Malang. Lembaga pendidikan ini
didirikan langsung oleh Yayasan Sabilurrosyad sebagai salah satu
bentuk kepedulian yayasan akan rusaknya moral para remaja penerus
bangsa. Alkhamdulillah hingga saat ini sudah mempunyai 164 siswa
yang sebagian besar tinggal di SMP Islam Sabilurrosyad Malang khusus
SMP.%

3. Visi dan Misi Sekolah

SMP Islam Sabilurrosyad memiliki visi dan misi dalam

pelaksanaan program dan mewujudkan cita-citanya sebagai berikut:

a. Visi
Unggul dalam Spiritual, Intelektual dan Keterampilan yang
berpijak pada nilai-nilai Pesantren dan Budaya Luhur
Bangsa.

b. Misi

% Wawancara dengan kepala Sekolah SMP Islam Sabiliurrossyad, pada hari Rabu 22 Mei 2019, di
Masjid Nur Ahmad
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Membentuk siswa-siswi yang memiliki iman, ilmu dan
amal yang terintegrasi

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara
efektif sehingga setiap peserta didik berkembangsecara
optimal, sesuai potensi yang dimiliki.

Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk
mengenali potensi dirinya sehingga dapat ikembangkan
secara optimal.

Menanamkan nilai-nilai dasar pesantren secara optimal
dalam rangka mempersiapkan siswa menjadi teladan
dan pemimpin dimasa depan.

Menjalin kerjasama yang harmonis antara yayasan,
sekolah, pondok pesantren madrasah diniyah, dan orang
tua.

Melaksanakan pembelajaran Al-quran dan bimbingan
secara intensif dan efektif sehingga peserta didik meliki
keunggulan dalam membaca, menghafal dan memahami
Al-quran.

Mengembangkan potensi ketrampilan secara optimal
dalam rangka mempersiapkan siswa di era global.
Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan
pembiasan, kewirausahaan dan pengembangan diri yang

terencana berkesinambungan.
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4. Tujuan

1.

Mengembangkan budaya pesntren yang religius melalui kegiatan
kepesantrenan, penguatan pendidikan karakter, dan penengakan tata
tertib

Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas
berbasis pendidikan karakter bangsa

Melaksanakan proses pembelajaran al Quran dengan target yang
terukur dan jelas

Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan akademik sesuai
dengan Standar kompetensi lulusan yang telah ditetapkan
Melaksanakan proses pembelajaran PAIKEM pada semua mata

pelajaran

Menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler secara

professional
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5. Data siswa
Tabel 4.1
Data Jumlah Siswa

- Kelas 7 Kela 8 Kelas 9 Kelas 7-9

Z:’r S | Jumal | Jumlah Jumal Jumlah Jumal | Jumlah Siswa| Rombel
>

i 2 § siswa Rombel siswa Rombel siswa Rombel

S5 2

3 =

S5
2014
/15| 33 28 1 18 46 |2
2015
/16| 49 44 2 29 18 1 91 3
2016
/17| 52 50 2 44 29 1 123 |5
2017
/18| 63 57 2 49 47 2 153 |6

6. Data Guru

Keadaan Guru SMP Islam Sabilurrosyad

Pendidik atau yang lebih dikenal dengan guru mempunyai

peran penting dalam proses pembelajaran,

sehingga seringkali

dijadikan tolak ukur berhasilnya pendidikan di suatu sekolah. Seain

itu, demi kelancaran dalam proses belajar mengajar juga diperlukan

staf tata usaha yang telah membantu kebutuhan yang diperlukan guru

dan sekolah.

Kepala sekolah mengangkat guru yang sebagian besar alumni

Pondok Pesantren yang lebih menekuni Tahfidzul Quran, sehingga
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guru yang ada di SMP Islam Sabilurrosyad adalah Hafidz dan

Hafidzah.

Adapun susunan Tim Manajeman SMP Islam Sabilurrosyad adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.2

Susunan Tim Manajemen SMP Islam Sabilurrosyad

Jenis
y : Pend. Masa
p Jabatan Nama Kelamin Usia ) ]
: Akhir Kerja
L P
L
1. | Kepala ) S2 5
Islahuddi,S.S, M.PdI
Sekolah
Waka. Hermi Ismawati,S.S,
2. B S2 5
Kurikulum M.Pd.I
3. | Waka kesiswaan | Slamet Mudofar, S.Pd L S1 3
4. | Waka. Sarpras Nuruddin Syaugqi, S.Si L S1 3
5 | Waka Humas Riyan Sunandar, S.Psi L S1 3
Kepala Tata )
6 Wahdatun Hanifah P S1 5
Usaha
7 | Staf Tata Usaha | Zayyin MukmilaM.PdlI P S2 2

Jumlah tenaga pendukung meliputi: staf TU (tenaga keuangan,

administrasi) satpam, pesuruh, laboran, pustakawan, teknisi (komputer,

bahasa, multimedia) sebanyak 5 orang dengan perincian sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Tenaga Pendukung di SMP Islam Sabilurrosyad

No Nama Keterangan
1 Misykat Sulthona Pora Koord. Lab. IPA

2 Zayyin Mukmila TU

3 Ulfatun Nuraini, S.Pd.I Bendahara Sekolah

4 Akh. Khukmi IImana, S.Pd Koord. Perpustakaan

5 Ryan Sunandar, S.Psi BK

7. Kegiatan Awal Masuk Sampai Selesai KBM di SMP Islam

Sabilurrosyad Malang

Tabel 4.4

Proses Pembelajaran

JAM KEGIATAN
06.30-07.00 SHOLAT DHUHA BERJAMA’AH DI MASJID
07.00-09.30 KBM
09.30-09.45 ISTIRAHAT PERTAMA
09.45-11.40 KBM
11.40-12.30 ISTIRAHAT KEDUA DAN SHOLAT DHUHUR BERJAMA’AH
12.30-13.50 KBM
13.50 KBM SELESAI

Ket : kegiatan pembelajaran Bil-Qolam di tahun 2019 telah masuk ke dalam KBM

dan telah memiliki jadwal pembelajaran sendiri di dalam kelas berikut adalah

jadwal pembelajaran di kelas :
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Table 4.5

Ustadz/Ustadzah Tahfidzul Al-quran

Kode
Nama Guru
Guru
1. Hermy Ismawati, M.Pd.I
2. Siti Zainab, S.Psi
3. Ni’matul Ula, S.Hum
4. Silva Ahmad Faizuddin, S.Pd.
5. Rizal Ardiansyah
6. M. Yusron Agus Salim
7. Abdullah Amjad Al-Fairu Zabadi
Tabel 4.6
Proses Pembelajaran pada Hari Senin
e SENIN
Kelas dan Kode Guru
- S|3| |5 5|8|=5(5/% 3|85
Ke Waktu > W > - >
06.35—06.50
I 06.50 — 07.30 AQ [,
Il | 07.30-08.10
Il | 08.10 — 08.50 |

08.50 — 09.30

09.45-10.25
VI |10.25-11.05
11.05-11.45

12.30-13.10
IX ]13.10-13.50
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Tabel 4.7

Proses Pembelajaran pada Hari Selasa

SELASA
Kelas dan Kode Guru
<| 2| €| 2l €| 2 £ 2l %!l =2 x| =
Jam Waktu = W) = O = ) = W) > W) -~ )
Ke > w > w
I | 06.50-07.30 AQ AQ AQ
Il | 07.30—08.10 AQ 4/3 AQ ST AQ 6/2
Il | 08.10 - 08.50 AQ AQ
IV | 08.50 —09.30 AQ | 1° AQ | 52
I =
i l -
V| 09.45—10.25 AQ |2
VI | 10.25—11.05
VIl | 11.05—11.45
VIl | 12.30 — 13.10 ' AQ |,
IX | 13.10—13.50 AQ
Tabel 4.8

Proses Pembelajaran pada Hari Rabu

RABU

Kelas dan Kode Guru

Jam
Ke

Il 07.30 - 08.10
111 | 08.10-08.50
08.50 — 09.30

09.45-10.25
VI |10.25-11.05
11.05-11.45

12.30-13.10
IX | 13.10-13.50

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 4.9
Proses Pembelajaran pada Hari Kamis

KAMIS

Kelas dan Kode Guru

06.50 — 07.30
Il 07.30—08.10
111 | 08.10 —08.50
08.50 —09.30

09.45-10.25
VI |10.25-11.05 AQ
11.05-11.45

TS0/ |
IX | 13.10 - 13.50

8. Data Sarana dan Prasarana
a. Sarana dan Prasarana

Sarana prasarana merupakan alat atau fasilitas yang dapat

menunjang keberhasilan dalam suatu lembaga. Selain menjadi

daya tarik bagi masyarakat juga dapat menjadi motivasi bagi

siswa dan seluruh civitas akademika dalam mencapai tujuan

yang diinginkan. Adapun sarana prasarana yang dimiliki oleh

SMP Islam Sabilurrosyad Malang sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4.10

Sarana Prasarana SMP Islam Sabilurrosyad Malang

No | Sarana Prasarana Keterangan
1. | Ruang Kelas 6 Ruang untuk PBM
2. | Ruang BK 1 Ruang untuk bimbingan konseling
3. | Ruang TU 1 Ruang untuk kegiatan administrasi sekolah
4. | Ruang Makan 1 Ruang untuk kegiatan makan siang siswa
5. | Ruang Perpustakaan 1 Ruang untuk kegitan penunjang pembelajaran
6. | Aula 1 Ruang untuk kegitan kesiswaan dan kegiatan sekolah
7. | Masjid 1 Ruang untuk kegiatan keagamaan
) 1 Ruang untuk pelayanan kebutuhan ATK siswa dan
8. | Koperasi
seragam

9. | KM/WC 6 Ruang
10. | Ruang Guru 1 Ruang

Ruang Kepala
11. 1 Ruang

Sekolah
12. | Ruang Lab. Komputer | 1 Ruang
13. | Ruang Alat Banjari 1 Ruang
14. | Ruang Tamu 1 Ruang

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian

1. Perencanaan Pembentukan Karakter Religius Melalui Tahfidzul Quran

Karakter selalu dikaitkan dengan ahklak

dalam kitab Ihya Ulumuddin, Al-Ghazali menyebutkan bahwa,

akhlak adalah

“Sesuatu” ibarat tentang keadaan jiwa yang

menetap di dalamnya dari keadaan dalam jiwa itu muncul

perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa melakukan pemikiran
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dan penelitian. Apabila keadaan yang dari keadaan itu muncul
perbuatan-perbuatan baik dan terpuji secara akal dan syara’ maka
itu disebut akhlak yang baik , dan apabila perbuatan-perbuatan
yang muncul dari keadaan itu buruk, maka keadaan yang menjadi
tempat munculnya perbuatan-perbuatan itu disebut akhlak yang
buruk®’
Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab bentuk jamak yang secara lughowi
(bahasa) berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat®.
Perencanaa karakter menurut Imam Al-Ghazali dalam [hya ulumuddin
membagi akhlak menjadi empat bagian yaitu ibadah, adab, akhlak yang
menghancurkan (muhlikat), dan akhlak yang menyelamatkan (munjiyat).
Akhlak yang buruk adalah rakus, banyak bicara, dengki, kikir, ambisi dan
cinta dunia, sombong, ujub atau takabbur serta ri’a. Adapun akhlak yang
baik adalah tobat, khauf, zuhud, sabar, syukur, keikhlasan dan kejujuran,
tawakkal, cinta, ridha, dan ingat mati.®.
Lickona mengemukakan karakter barkaitan dengan perencanaan
moral (moral knowing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral

(moral behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat didukung oleh

¢ Abu Muhammad Igbal, Perencanaan Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun: Jaya
Star Nine 2013), him. 189

% Abu Muhammad Igbal, Perencanaan Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Madiun: Jaya
Star Nine 2013),him, 200

8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Perencanaan Dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana 2013), him 98
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pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik dan melakukan
perbuatan kebaikan®.

Pembentukan karakter religius dapat melalui jalur pendidikan
formal maupun nonformal terutama di SMP Islam karena nilai agama yang
diajarkan di SMP Islam lebih banyak dibandingkan di SMP pada umumnya,
seperti di SMP Islam Sabilurrosyad Malang, membentuk karakter siswa
melalui Tahfidzul Quran, faktor yang memperngaruhi pembentukan
karakter seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. SMP Islam merupakan
wadah yang strategis untuk membentuk kepribadian anak.

SMP Islam merupakan lembaga pendidikan karakter. Di dalam diri
anak terdapat rasa ingin tahu dan membutuhkan guru yang bisa
membimbing bukan hanya sebagai ustadz dan ustadzah tapi juga bisa
dikagumi supaya anak menjadi senang dalam belajar, sehingga guru bisa
dijadikan contoh yang baik, sikap guru tersebut akan berperan penting
dalam membentuk kepribadian atau karakter religius siswadengan
menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan.

Perkembangan anak harus diikuti dengan kebiasaan yang baik
karena perkembangan adalah proses atau tahapan pertumbuhan ke arah yang
lebih maju’*. Perkembangan harus diikuti nilai religius karena perencanaan
religius adalah mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman, nilai-

nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut kedalam kehidupan

" Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Perencanaan Dan Aplikasinya Dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana 2013), him 29

™ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Ro Mia
Karya, 2011), him. 40
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individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi religius
tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi sebagai potensi yang
dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya
sebagai makhluk Tuhan,

Menurut hasil wawancara peneliti dengan bapak Islahuddin,
S.S,M.Pdl, Perencanaan karakter di SMP Islam Sabilurrosyad melalui
peniruan dan penyajian contoh perilaku didalam pembiasaan, dalam hal ini
siswa belajar mengubah perilakunya sendiri melalui penyaksian cara orang
atau kelompok, ustadz memberikan contoh cara menghafal Al-quran dengan
latihan setiap hari peniruan siswa dari ustadz dan ustadzah sangat
berpengaruh dalam pembentukan karakter pserta didik karena yang ditiru
bersifat religius, perencanaan pembiasaan dalam hal yang positif seperti
membaca Al-quran, sholat zduhur berjamah dan lain-lain"*.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, peneliti menemukan fakta
bahwa Di tahun 2018 rutinitas siswa di pagi hari setelah menjalankan ibadah
sholat shubuh adalah muroja’ah Al-quran yang dilakukan hingga pukul
06.00 lalu setelah itu siswa melakukan persiapan untuk berangkat sekolah.
Dan di tahun 2019 ini, untuk pembelajaran Tahfidzul Al-quran, ini telah
dirubah dan dimasukkan kedalam KBM.

Sehingga jadwal, pembelajaran Tahfidzul Quran berubah menjadi sebagai

berikut: Pada pukul 06.35-06.50 WIB siswa-siswi melaksanakan sholat

2 Asman Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Madrasah Upaya Mengembangkan PAI dari
Teori ke Aksi, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him. 30

® Wawancara Bapak Kepala Sekolah Bapak Islahuddin, S.S, M.Pdl, Kamis 15 Agustus 2019, Jam
08:30
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dhuha berjamaah, kemudian membaca surat-surat pendek (juz Amma)
secara bersamaan untuk muroja’ah dan mengingat kembali hafalan Al-
quran, kemudian siswa-siswi masuk ke kelas untuk melaksanakan KBM,
dimana proses pembelajaran Tahfidzul Quran termasuk di dalamnya.

Proses pembentukan karakter siswa terutama di SMP Islam, guru
mempunyai peranan yang sangat penting karena peniruan yang dilakukan
oleh siswa bersumber dari bgaimana etika guru kepada peserta didik, oleh
karena itu guru harus mempunyai kepribadian yang mantap didalam sikap
yang bersifat agamis atau religius seperti rajin mempraktekan cara
menghafal Al-quran sikap menghargai sesame manusia tolong-menolong,
disiplin dan berkaitan dengan sikap yang berakhlak mulia yang menjadi
teladan terhadap peserta didik.

Sebagaimana hasil wawacara dengan ustadz Silva selaku ketua
Tahfidzul Quran di SMP Islam Sabilurrosyad bahwa:

Karakter religius dimaknai sebagai pendidikan nilai yang diwarnai oleh
integrasi agama sehingga kepribadian peserta didik selalu ditanamkan sikap
sikap yang religius sehingga mampu mengenal mana yang baik dan mana
yang buruk, pengembangan dari sikap religius adalah sikap didalam
keseharian dengan refleksi berbuat sesuatu yang baik karena dibiasakan, dan
bersikap baik terhadap kehidupan sehari-hari yang dicontohkan langsung

oleh ustadz atau ustadzah di lingkungan SMP Islam™.

7 Wawancara dengan ustadz Silva A. Faizuddin, S.Pd. s3elaku ketua tim Tahfidzul Quran di SMP
Islam Sabilurrosyad,
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Dalam konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara Indonesia diyakini bahwa, nilai karakter yang dirumuskan sebagai
fungsi dan tujuan pendidikan nasional, harus dimiliki peserta didik agar
mampu menghadapi tantangan hidup pada saat ini dan di masa mendatang.

Konteks karakter religius dalam kehidupan bermasyarakat diyakini
mampu menghadapi tantangan melalui sikap kepribadian yang baik,
tantangan pada masa sekarang maupun tantangan pada masa akan datang
yang menjadi tujuan pendidikan nasional, pembentukan karakter religius
menjadi alternative yang baik, guru harus menganggap anak didiknya
mempunyai kedudukan sebagai generasi yang bermartabat yang
mengkondisikan  terciptanya saling menghargai didalam  proses
pembelajaran berperilaku yang baik dan perilaku yang kurang baik,
diperbaiki demi terbentuknya karakter yang religius baik secara individu
maupun secara kelompok.

Pembelajaran bersifat karakter religius guru menjadi figure teladan
yang berakhlak mulia proses pembiasaan yang baik menjadi dasar didalam
pembentukan karakter religius yang dapat menggerakkan anak didik
menjadi orang yang perbuatan perilku baik.

Nilai karakter religius ditujukan kepada pengalaman siswa,
terutama yang berkaitan dengan kepribadian siswa. Kegiatan pembiasaan
dirancang untuk kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Oleh karena itu, tidak selalu diperlukan kegiatan belajar khusus untuk

mengembangkan nilai-nilai pada pendidikan budaya dan karakter bangsa.
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Meskipun demikian, untuk mengembangkan nilai-nilai tertentu seperti kerja
keras, jujur, toleransi, disiplin, mandiri, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, dan gemar membaca dapat dikembangkan melalui kegiatan belajar yang
biasa dilakukan guru. Pengembangan beberapa nilai lain seperti peduli
sosial, peduli lingkungan, rasa ingin tahu, dan kreatif. Memerlukan upaya
pengkondisian sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk
memunculkan perilaku yang menunjukan nilai tersebut.

Pembentukan karakter religius berpijak dari karakter dasar
manusia, yang bersumber dari nilai moral universal yang bersumber dari
agama. Karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari
nilai-nilai karakter dasar tersebut. Beberapa nilai karakter dasar tersebut
adalah: cinta kepada Allah SWT dan ciptaannya (alam beserta isinya),
tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, kerjasama,
percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan
kepemimpinan yang baik, dan rendah diri, toleransi, cinta damai, dan
persatuan.

Dewasa ini, banyak pihak menuntut peningkata intensitas dan
kualitas pelaksanaan pembentukan karakter pada lembaga pendidikan
formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena pendidikan yang
berkembang, yakni banyaknya anak yang malas mempelajari ilmu agama
karena tidak dibiasakan dari sejak usia dini.

Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah resmi

pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya
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dalam pembentukan kepribadian peserta didik melalui peningkatan
intensitas dan kualitas religiusnya dalam pembentukan karakter.

Perencanaan karakter yang telah ditanamkan oleh SMP Islam,
bersifat religius. Pentingnya upaya peningkatan nilai karakter yang bersifat
religius pada jalur pendidikan formal. Penggunaan pendekatan-pendekatan
melalui penanaman nilai-nilai religius tertentu dalam diri peserta didik.
. Pembentukan Karakter Religius Melalui Tahfidzu Quran

Perencanaan yang telah ditawarkan oleh SMP Islam Sabilurrosyad
Malang, adalah melalui norma perilaku dan pembiasaan dalam hal yang
positif, disamping itu yang diperlukan adalah sebuah perencanaan, tekad,
dan konsistensi untuk melakukan perubahan dan ada juga proses evaluasi.

Dengan demikian, nilai-nilai agama bukan suatu himpunan yang
hanya disampaikan dalam bentuk ceramah, melainkan menjadi living values
yang dijaga bersama dan dirasakan keuntungannya jika dilaksanakan. Proses
ini yang sudah berlangsung adalah proses Tahfidzul Quran. Pembentukan
karakter yang ingin diraih adalah karakter religius dengan menghidupkan
perilaku yang bersifat Islami seperti melalui Tahfidzul Quran, pembiasaan
yang bersifat positif setelah menjadi positif seperti ada anak yang tutur
bahasanyabagus dan sopan karena keluarganya membiasakan dengan tutur
bahasa yang bagus dan sopan.

Proses pembentukan karakter di SMP Islam Sabilurrosyad Malang,
melalui Tahfidzul Quran dari rutinitas untuk menghafal Al-quran dari suatu

proses pembelajaran baik yang formal setiap hari maupun non formal.



75

Dari hasil penelitian ada tiga faktor terbentuknya karakter religius

yaitu:

1. Pembiasaan diawali dengan memberikan contoh dalam sikap
yang baik maupun di dalam menghafal Al-quran sehingga
sikap yang baik telah ditiru oleh peserta didik.

2. Pembentukan karakter religius telah dirancang oleh kepala
sekolah beserta guru dan staf sehingga terorganisir dengan
baik. Ustadz dan ustadzah mengaplikasikan melalui sikap dan
perilaku.

3. Karakter yang telah terbentuk diSMP Islam, dibudayakan
menjadi sebuah kebiasaan”.

Pengalaman seperti itu bisa diamati dalam kegiatan formal dan
non formal yang bersifat religius atau pesaantren yang mapan. Di sana
terdapat kultur yang dijaga bersama-sama, dan ada figure panutan yang
berwibawa. Hal serupa juga ditemukan dalam lingkungan keluarga.
Bagaimana kultur keluarga sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak-
anakyang tumbuh kembag didalamnya.

Strategi eksplorasi diri dalam karakter religius dapat dilakukan
dengan melatih siswa menggali karakter yang dimilikinya, selama ini secara
objektif. Karakter yang bersifat positif misalnya Tahfidzul Quran, kejujuran,
keramahan, tanggung jawab, kepedulian, dan kedisiplinan. Demikian juga

siswa juga perlu digali pengalamnnya terkait dengan karakter negative,

® Wawancara Ustadz Silva A. Faizuddin, S.Pd. Ketua Umum Tahfidzul Quran, Jum’at 16 Agustus
2019
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apakah mereka pernah atau bahkan sering melakukan,  misalnya:
menyontek, berbohong, menyakiti hati orang, dendam, dan lain sebgainya.
Masing-masing karakter tersebut di jawab secara jujur apa adanya,
kemudian diuraikan, contoh: pengalaman yang yang telah dilakukan.
Eksplorasi karakter diri semacam ini sangat baik untyk melatih siswa
menceritakan karakter dirinya selama ini secara jujur. Di sisi lain ada
tantangan bagi siswa apabila ia belum melakukan hal yang positif, rencana
selanjutnya. Sebaliknya, kalau ia terlanjur telah melakukan sesuatu yang
negatif, apa rencana selanjutnya.

Strategi penilaian teman sejawat (peer group evaluation),
implementasi karakter religius telah dilakukan oleh antar siswa satu kelas
secara objektif. Artinya, guru memberi kewenangan kepada siswanya untk
memberikan penilaian kepada teman mereka sendiri secara objektif.

Agama memiliki peran yang teramat sangat penting dalam
kehidupan umat menusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya
mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai, dan bermatabat.
Menyadari betapa pentingnya agama bagi kehidupan umat manusia,
internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi
sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik di lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat’.

Dilihat dari sudut pengertian, ternyata karakter dan akhlak tidak

memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu

® Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah & Upaya Mengembangkan PAI dari
Teori Ke Aksi, (Malang: UIN mlaiki Press, 2000), him 29
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tindakan yang terjadi tampa ada lagi pemikiran, sudah tertanam dalam
pikiran, dengan kata lain, keduanya dapat disebut dengan kebiasaan.

Perencanaan dari pembentukan karakter kalau dilihat dari
kegiatan di SMP Islam Sabilurrosyad Malang adalah suatu pembiasaan,
peniruan menjadi suatu nilai ytang telah terbentuk melalui program yang
bersifat religius karena unsur terpenting dalam pembentukan karakter
adalah pikiran karena pikiran, yang di dalamnya terdapat seluruh program
yang terbentuk dari pengalaman hidupnya.

Program ini kemudian membentuk system kepercayaan yang
akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya yang bisa mempengaruhi
perilakunya. Jika, program yangtertanam tersebut sesuai dengan prinsip-
prinsip kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan
hokum alam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan
kebahagiaan. Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-
prinsio hokum universal, maka perilakunya membawa kerusakan dan
menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu, pikiran harus mendapatkan
perhatian serius.

Strategi religius SMP Islam, ini dapat dilakukan oleh semua
sivitas akademi SMP Islam (guru dan staf administrasi) untuk menerapkan
pendidikan karakter sebagai religius sekolah. Secara institusional, SMP
Islam yang menjadikan pendidikan karakter (misalnya karakter cinta
kebersihan) sebagai budaya sekolah, adalah sekolah yang peduli dengan

kebersihan lingkungan di sekitarnya missalnya, ruang-ruang kelas ditata rapi
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dan bersih, masjid/mushola, ruang kantor, halaman, kantin dibersihkan
semua.
Pembentukan karakter telah dirancang oleh kepala sekola SMP

Islam Sabilurosyad melalui suri tauladan Nabi Muhammad SAW

1. Shidig adalah Jujur seperti yang telah teraplikasikan melalui kekuatan,
perbuatan tindakan

2. Amanah adalah terpercaya mempunyai komitmen, didalam melakukan
rutinitas menghafal Al-quran dan mempunyai tanggung jawab yang
tinggi telah ditanamkan pada peserta didik

3. Tabligh adalah menyampaikan seperti apa yang telah disampaikan oleh
ustadz dan ustadzah dapat diserap oleh peserta didik sehingga siswa
mapu merelalisasikan pesan yang telah disampaikan dengan
berinteraksi dengan guru maupun sesame siswa

4. Fathonah adalah kecerdasan yang kuat ingatannya didalam menghafal
Al-quran melalui proses pembelajaran yang telah dirancang’” .

Keempat unsur tersebut menjadi cerminan yang telah di
programkan oleh SMP Islam Sabilurrosyad Malang, didalam
mengambil suri tauladan baginda Nabi Muhammad SAW dengan
mengaplikasikan melalui menghafal Al-quran didalam membentuk
karakter religius, didalam memotifasi siswa ustadz dan ustadzah telah
menunjukan sesuatu yang baik seperti didalam memberikan

pembelajaran Al-quran ustadz dan ustadzah menunjukan bahwa telah

" Wawancara kepala sekolah, Kamis 11 September 2019
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menghafal Al-quran maupun membawa Al-quran tapi tidak dibuka
sehingga siswa ingin menjadi seperti ustadz dan ustadzahnya yang
mempu menghafal Al-quran.

Karakter religius diwujudkan dengan menunaikan tugas atau
pekerjaan dengan baik dan memuaskan, serta sikap-sikap yang lain.
Jadi, pembentukan karakter religius tidak sekedar diajarkan dalam
tataran normative sestelahnya tetapi diimplementasikan secara nyata
dalam bertutur, bersikap, dan berperilaku.

b. Karakter Siswa Setelah Mendapatkan Pelajaran tahfidzul

Quran

Menurut buku Desain Pendidikan karakter, menyebutkan
ada 18 nilai karakteryang dikembangkan diantaranya adalah:
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, dan tanggung jawab .

Namun implementasi nilai-nilai karakter dapat dimulai dari
nilai-nilai yang esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan
seperti: rajin beribadah, bersih, rapi, disiplin, sopan, dan santun

1) Kebersihan

Kebersihan terhadap sekolahg sangat ditekankan kepada

peserta didik sehingga kepala sekolah membuat peraturan barang

"8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Perdana Media Group), him 74
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siapa yang membuang sampah tidak pada tempatnya, maka
peserta didik akan didenda Rp 1000 disamping itu, siswa telah
diberi bimbingan tentang pentingnya kebersihan, sehingga
kebersihan bukan hanya secara fisik tapi juga bernuansa Islami
2) Religius
Sikap dan perilaku yang selalu taat kepada ustadz dan
ustadzah sehingga proses yang telah dilalui menghafal Al-quran
telah berjalan sesuai rencana, kegiatan ini bersifat religius karena
berkaetan dengan hafalan Al-quran, dan menjalankan ajaran
agama disesuaikan dengan perkembangan anak didik.
3) Gigih
Menunjukan kegemaran didalam membaca Al-quran baik
di waktu proses pembelajaran maupundi saat waktu istirahat,
anak-anak yang kurang hafalannya akan termotivasi dengan anak
yang menyetorkan hafalannya.
4) Disiplin
Mematuhi aturan-aturan yang telah ditentukan oleh Kepala
sekolah beserta Guru dan staf walaupun ada yang terlambat, tetapi
sebagian besar peserta didik SMP Islam Sabilurrosyad telah
disiplin, karena telah ditanamkan nilai-nilai kedisiplinan jikalau
ingin menjadi seorang hafidz atau hafidzoh.
2. Proses Program Tahfidz Al-quran dalam peningkatan akhlak siswa di

SMP Islam Sabilurrosyad Malang
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a) Perencanaan program tahfidz Al-quran di SMP Islam Sabilurrosyad
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa
program tahfidz Al-quran di SMP Islam Sabilurrosyad menggunakan metode
Bil-Qolam. Metode Bil-Qolam merupakan metode dimana siswa menirukan
cara membaca guru serta menyamakan nadanya sehingga siswa dapat
menyempurnakan bacaan Al-gurannya sehingga menjadi lebih indah ketika
didengarkan”. penelitian dilaksanakan mulai dari awal Kegiatan Belaja
Mengajar (KBM) dalam Mata Pelajaran Tahfidz, dengan menggunakan
metode penelitian wawancara serta observasi kepada guru dan siswa serta

observasi saat kegiatan berlangsung. Sehingga diperoleh data sebagai berikut:

b) Pelaksanaan Program Tahfidz Al-quran di SMP Islam Sabilurrosyad
Dalam proses kegiatan Prgram Tahfidz Al-quran dengan metode Bil-
Qolam serta berdasarkan hasil observasi pada hari kamis, tanggal 15 Agustus
2019, maka peneliti memperoleh hasil tahapan sebagai berikut:
2) Setelah selesai melaksanakan sholat dhuha berjama’ah di masjid, siswa me-
masuki ruang kelas masing-masing untuk mengikuti kegiatan KBM.
3) Sebelum KBM dimulai guru membuka pembelajaran dengan salam

pembuka

A% -

W8 5 & dad 55 Kile S

kemudian membaca do’a pembuka yaitu sebagai berikut:

" Hasil Observasi 15 Agustus 2019
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4) Di setiap kali petemuan guru mewajibkan minimal lima (5) orang siswa
untuk melakukan setoran hafalan Al-quran

5) Setiap kali selesai KBM siswa dan guru selalu membaca do’a Penutup
secara bersama-sama berikut do’a penutup yang di baca siswa dan guru:

DO’A PENUTUP

AT a&i,’;aa.f.o/;i,iz'ﬁ" 015!/0:.;/ e /1;" PITTR
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Berdasarkan pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa
pembentukan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame manusia, lingkungan, dan
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kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hokum, tata

karma,budaya, dan adat istiadat.

c) Proses Tahfidzul Quran
Karakter religius peserta didik dibiasakan setelah mealui
proses Tahfidzul Quran melalui proses Tahfidz ini, peserta dididik
dibiasakan membaca Al-quran melalui pembelajaran yang telah
menjadi program unggulan dari Pondok Pesantren Sabilurrosyad.
1. Perencanaan Pembelajaran Tahfidzul Quran SMP Islam
Sabilurrosyad
Perencanaan merupakan proses kegiatan yang menyiapkan
secara sistemiatis kegiatan yang telah dilakukan untuk mencapai
tujuan yang hendak dicapai. Perencanaan pembelajaran yang telah
dilakukan guru setelah menentukan keberhasilanpembelajaran yang
dipimpinnya. Hal ini didasarkan dengan membuat sebuah rencana
pembelajaran yang baik atau lebih bterperinci telah membuat guru
lebih  mudah dalam hal pencapaian materi pembelajaran,
pengorganisasian peserta didik di kelas, maupun pelaksanaan evaluasi
pembelajaran baik proses ataupun hasil belajar®.
Dalam merencakan pembelajaran Tahfidzul Quran SMP
Islam Sabilurrosyad memiliki beberapa tahapan diantaranya sebagai

berikut:

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran”, him. 15
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a. Dasar dan Tujuan Tahfidzul Quran

Di dalam merencanakan suatu program pasti terdapat
dasar dan tujuan yang setelah dicapai dalam program tersebut, begitu
juga dengan pembelajaran Tahfidzul Quran. Adapun dasar
diterapkannya pembelajaran Yahfidzul Quran di SMP Islam
Sabilurrosyad, yakni untuk pencapaian visi dan misi SMP Islam
Sabilurrosyad.

Sedangkan tujuan yang diharapkan sebagai hasil kegiatan
dari pembelajaran Tahfidzul Quran di SMP Islam Sabilurrosyad
Malang, sebagai berikut:

1. Membentuk siswa-siswi yang memiliki iman, ilmu

dan amal yang terintegrasi

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara
efektif sehingga setiap peserta didik
berkembangsecara optimal, sesuai potensi yang
dimiliki.

3. Mendorong dan membantu setiap peserta didik untuk
mengenali  potensi  dirinya  sehingga  dapat
ikembangkan secara optimal.

4. Menanamkan nilai-nilai dasar pesantren secara
optimal dalam rangka mempersiapkan siswa menjadi

teladan dan pemimpin dimasa depan.
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5. Menjalin kerjasama yang harmonis antara yayasan,
sekolah, pondok pesantren madrasah diniyah, dan
orang tua.

6. Melaksanakan pembelajaran Al-quran dan bimbingan
secara intensif dan efektif sehingga peserta didik
meliki keunggulan dalam membaca, menghafal dan
memahami Al-quran.

7. Mengembangkan potensi ketrampilan secara optimal
dalam rangka mempersiapkan siswa di era global.

8. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan
pembiasan, kewirausahaan dan pengembangan diri
yang terencana berkesinambungan.

b. Pemantauan Alokasi dan Jam Pelajaran

Alokasi waktu disini adalah setiap hari peserta didik
mempelajari materi tentang cara membaca Al-quran yang baik dan
benar. Siswa di ajarkan membaca Al-quran di kelas mereka masing-
masing sesuai yang telah ditentukan. Alokasi perlu diperhatikan untuk
memperkirakan jumlah jam tatap muka, yang diperlukan®. Melihat
materi dan target hafalan yang sangat banyak tersebut, oleh karena itu
SMP Islam Saabilurrosyad Malang memberikan yang sangat banyak

pila.

8 Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran....,hIm. 177
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Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidzul Quran di SMP Islam
Sabilurrosyad

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah upaya yang
dilakukan oleh pendidik untuk merealisasikan rancangan yang
telah disusun dengan baik. Karena itu, pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang emnunjukan penerapan langkah-langkah
metode dan strategi kegiatan belajar mengajar.

Pada garis besarnya ada beberapa langkah yang dilakukan
oleh pendidik dengan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran Tahfidzul Quran, diantaranya:

a) Langkah-langkah kegiatan Tahfidzul Quran.

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Ketiga penulis
mewanwancarai dan mengamati proses pembelajaran Tahfidzul
Quran di SMP Islam Sabilurrosyad Malangf, pada garis
besarnya langkah-langkah proses kegiatan pembelajaran
Tahfidzul Quran di kelas kurang lebihnya sebagai berikut:

1) Kegiatan Pendahuluan

Dalam tahap ini guru tahfidz telah melakukan
pembiasaan terhadap peserta didik untuk senantiasa berdo’a
bersama di dalam kelas dengan peserta didik, sebelum
melaksanakan sebuah proses pembelajaran berikut Do’a

Pembuka yang dibaca sebelum pelajaran dimulai:
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Setelah itu, mengabsen kehadiran peserta didik,
kemudian memotivasi siswa untuk menghafal Al-quran dan
setelah itu muroja’ah bersama-sama surat-surat pendek
dalam Al-quran dari hafalan 10 ayat yang lalu, dilakukan 3
sampai 5 kali.
2) Kegiatan Inti
Dalam tahap ini guru tahfidz melakukan
serangkaian aktivitas pembelajaran dengan
membimbing peserta didik untuk menghafal Al-quran.
Untuk pembagian kelasnya dibagi sebagai berikut:
Kelas telah dibagi ketika siswa masuk untuk

pertama kali di SMP Islam Sabilurrosyad, Malang

dengan cara setiap siswa di tes bacaannya dengan
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pembelajaran Bil-Qalam. untuk menentukan kelas
mana yang akan di masuki oleh siswa tersebut,
siswa akan dibagi menjadi 4 kelas di mana 2 kelas
laki-laki dan 2 kelas perempuan, di setiap kelasnya
akan diajarkan cara membaca Al-quran yang baik
benar sesuai kemampuan siswa tersebut. Berikut
adalah contoh pembagian kelas:

Untuk kelas 7A(1) terdiri dari 10 anak perempuan
dimana ke semua anak tersebut hanya mempelajari
tingkatan Bil-Qalam jilid 4 (sesuai kemampuan
siswa tersebut).

3) Kegiatan penutup

Dalam tahap ini guru tahfidz menyuruh
siswa untuk muroja’ah lagi terhadap ayat yang tadi
sudah dihafal. Kemudian guru menyuruh siswa
yang belum setoran hafalan, untuk menghafal se
pulang sekolah. Setelah itu guru menutup
pembelajaran dengan membaca Shodagaallahul

Adzim dan berdo’a bersama-sama:

Do’a Penutup
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b) Materi Per-pertemuan
Sesuai dengan materi dan target hafalan yang telah
dijelaskan di atas. Untuk mewujudkan target hafalan
tersebut, setiap pertemuan sesuai dengan standart prosedur
pelaksanaan program tahfidz, siswa-siswinya setiap harinya
minimal menghafal 3 ayat.
1. Metode yang digunakan

Salah satu yang terpenting dan tidak boleh
diabaikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran adalah
adanya metode yang tepat unruk mentransfer materi yang
diajarkan. Oleh karena itu, penggunaan metode
pembelajaran harus memperhatikan keabsahan masing-
masing materi pembelajaran, kondisi siswa serta
persediaan sarana prasarana.

Proses pembelajaran Tahfidzul Quran di SMP Islam
Sabilurrosyad Malang telah  dilaksanakan  dengan
menggunakan berbagai metode yang disesuaikan dengan
kemampuan memori hafalan anak dan keadaan dimana

anak belum lancar dalam membaca Al-quran. Untuk
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mengatasi kebosanan metode pembelajaran Tahfidz selalu
berubah-ubah sesuai dengan keadaan siswa, sehingga
dalam pembelajaran tahfidz ustadz ustadzah telah
menggunakan menggunakan metode gabungan. Adapun
metode-metode yang digunakan guru-guru tahfidz antara
lain.

a. Metode muroja’ah (tadarus dan tahsin)

Metode muroja’ah atau mengulang bacaan
hafalan yang digunakan setelah pertama kali mengawali
pelajaran. Biasanya ustadz-utadzahnya menyuruh talamidz
untuk tadarus dan tahsin dari ayat-ayat yang telah dihafal
sebelumnya 1-3 kali. Hal ini digunakan supaya dapat
mengingat-ingat kembali hafalan yang terdahulu dan
menambah daya hafalan anak.

b. Metode Jami’ (pembimbing membaca siswa menirukan
berulang-ulang)

Metode Jami’ biasanya digunakan untuk Kelas.
Dikhususkan bagi yang belum lancer membaca Al-quran.
Metode ini selain dapat digunakan untuk membimbing
siswa dalam menghafal, juga dapat untuk memfasihkan
siswa dalam dan mengartikan siswa dalam membaca Al-

quran.
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Untuk  pelaksanaannya  pertama,  ustadz
ustadzahnya membaca ayat-ayat yang akan dihafalkan lalu
seluruh siswa men dengarkan, kemudian setelah guru
membaca siswa melantunkan bacaan tersebut secara
bersama-sama. Hal seperti ini, dilakukan secara berulang-
ulang sampai siswa tersebut terbiasa mendengarkannya.
Setelah ayat-ayat itu dapat mereka baca dengan baik dan
benar, dengan sedikit demi sedikit membaca, melafalkan,
dan demikian seterusnya sehingga ayat-ayat yang sedang
dihafalkan yaitu benar-benar sepenuhnya masuk dalam
ingatannya. Jadi, secara otomatis atau secara tidak sadar
mereka dapat menghafal dengan sendirinya. Setelah kira-
kira semua siswa hafal, barulah mereka disuruh
menyetorkan kepada ustadz ustadzahnya®

c. Metode Wahdah

Adapun yang dimaksud dengan metode ini, yaitu
menghafal satu persatu terhadap ayat yang hendak
dihafalnya sendiri. Metode ini digunakan untuk kelas bawah
yaitu siswa-siswi yang masih belajar jilid 4 atau kelas
7A(1), 8A(1), dan 9A(1), dan belum bisa membaca Al-
quran dengan lancar. Biasanya ustadz-ustadzahnya

emberikan waktu 10-20 menit kepada murid-muridnya

¥ Wawancara dengan ustadz silva selaku guru tahfidz dan ketua tahfidzul Quran di SMP Islam
Sabilurrosyad,kamis 15 Agustus 2019
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untukmenghafal 1-3 ayat. Murid-murid menghafal sendiri
dengan cara membaca berulang-ulang per-ayat dan per-kata
dengan sedikit-sedikit membuka mushaf Al-quran. Sampai
mereka benar-benar hafal dengan lanar dan benar, dan
setlah itu bisa disetorkan pada Ustadz-ustadzahnya®.

d. Metode saling menyimak (berpasang-pasangan)

Metode ini dilakukan murid-murid ketika sulit
dan bosan menghafal sendiri. Biasanya dilakukan oleh kelas
bawah 7A(1), 8A(1), dan 9A(1). Dalam pelaksanaanya,
murid-murid berhadapan denga teman sebangku atau teman
terdekatnya dalam satu kelas untuk melantunkan ayat yang
dihafal, yang satunya menyimak hafalannya secara
bergantian. Setelah hafal nantinya bisa langsung disetorkan
kepada ustadz-ustadzah.

e. Metode musyafa / fase to face (setor hafalan)

Metode musyafa (setor hafalan) selain sebagai
metode, juga sekaligus digunakan untuk menilai seberapa
jauh hafalan siswa. Kegiatan setor hafalan Al-quran di SMP
Islam Sabilurrosyad dengan cara ustadz ustadzahnya
menyuruh siswa yang sudah hafal untuk menyer\torkan
hafalannya, dan memanggil satu per satu siswa. Setelah itu,

siswa memperdengarkan hafalannya di depan ustadz

8 Wawancara dengan ustadz silva selaku guru tahfidz dan ketua tahfidzul Quran di SMP Islam
Sabilurrosyad,kamis 15 Agustus 2019
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ustadzahnya untuk dinilai di buku pantauan tahfidz.
Terkadang ustadz ustadzahnya melakukan setor hafalan di
tempat terbuka, seperti di halaman masjid dan halaman
sekolah agar suasana lebih enak dan nyaman.

f. Metode Penugasan

Metode ini dilakukan guru dengan memberi tugas
hafalan kepada siswa untuk menambah hafalannya atau
memperkuat hafalannya di rumah.

Dengan variasi dalam penggunaan strategi dan
metode dalam proses pembelajaran diharapkan anak ketika
dalam program pembelajaran Tahfidz tetap semangat dan
aktif dalam mengikuti program pembelajaran.

2. Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang
dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar
mengajar atau yang membantu dengan maksud agar dicapai
kondisi yang opyimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan
pembelajaran seperti yang diharapkan. Dalam kegiatan
mengelola kelas meliputi dari kegiatan tata ruang kelas,
misalnya mengatur meja dan tempat duduk dan juga
menciptakan iklim mengajar yang kondusif®*.

3. Evaluasi Hasil Pembelajaran Tahfidzul Quran

# Suryosybroro, Proses Belajar....” HIm 41
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Dari beberapa hasil wawancara dan observasi
dapat diketahui bahwa system evaluasi pembelajaran
Tahfidzul Quran yang dilaksanakan di SMP Islam
Sabilurrosyad Malang meggunakan penilaian berbentuk
system setoran hafalan. Tetapi waktu pelaksanaannya juga
seperti dalam mata pelajaran lainnya yakni melakukan
ulangan setoran dalam setiap mid semester, dan semester,
dan semester akhir kelulusan. Adapun bentuk mekanisme
setoran hafalan yang dilakukan, untuk lebih jelasnya
meliputi sebagai berikut:

a. Evaluasi Setoran Harian (Evaluasi Formatif)

Evaluasi setoran harian dilakukan akhir pada jam
pelajaran tahfidz. Untuk pelaksanaannya biasanya ustadz-
ustadzahnya menyuruh maju siswa-siswa yang sudah hafal
atau bisa juga dengan memanggil satu per-satu dengan
membawa buku pantauan tahfidz murid. Setelah itu ustadz-
ustadzahnya memeriksa catatan penilaian di buku pantauan
tahfidz murid.

Setiap kali pertemuan dalam pelajaran Tahfidzul
Quran siswa tidak selalu menyetorkan hafalannya, artinya
ketika siswa itu sudah mampu untuk menyetorkan
hafalannya. Jika siswa belum mampu untuk menyetorkan

hafalannya, mereka disuruh untuk tadarus atau muroja’ah
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saja. Maka, setoran hafalannya ditunda pada pertemuan
berikutnya. Sebenarnya kemampuan setoran hafalan bagi
siswa tidak dibatasi, akan tetapi semua itu disesuaikan
dengan kemampuan siswa sehari-hari. Tetapi agar
pembelajaran lebih terarah ustadz-ustadzahnya
menganjurkan memberikan target minimal 1 sampai 3 ayat,
tergantung dari panjang pendeknya ayat yang dihafal.

Evaluasi setoran, langkah ini dimaksudkan agar
setiap siswa selalu rutin dan rajin menghafal sehingga
diharapkan siswa mampu mencapai target yang telah
ditetapkan.

Evaluasi setor mid semester dan semester (evaluasi sub
sumatif dan evaluasi sumatif)

Evaluasi mid semester delakukan setiap tiga bulan
sekali, sedangkan evaluasi semester dilakukan setiap enam
bulan sekali. Dalam pelaksanaannya evaluasi ini dilakukan
dengan mengulang hafalan dari ayat yang sudah dihafal.
Setiap penilaian dalam jangka waktu mid semester dan
semester biasanya ada target tertentu. Misalnya dalam
jangka waktu mid semester (tiga bulan lalu) sudah
menghafal ayat 1 sampai 35 dalam surat Al-Bagarah.
Kemuadian ustadz-ustadzahnya menerima setoran hafalan

dari ayat tersebut.
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Untuk siswa yang belum mencapai target hafalan
maka dilakukan menjadi sesuai prosedur. Ketika ada siswa
yang memang sulit sekali menghafal untuk mencapai target
yang diharapkan, ustadz-ustadzahnya tidak membebankan
dan tidak memaksa. Karena supaya anak-anak tidak
terganggu psikologisnya. Jadi, target hafalan tersebut bukan
memaksa dan menjadi syarat kenaikan kelas, tetapi hanya
sebagai himbauan atau anjuran saja, agar pembelajaran
menjadi lebih terarah dengan baik.

c. Evaluasi akhir kelulusan

Evaluasi akhir kelulusan dilaksanakan setelah setiap
kelulusan siswa-siswi SMP Islam Sabilurrosyad Malang,
yaitu tujuan akhir tahfidz dan pentaskan (pembenaran
hafalan bacaan) yang dibimbing langsung oleh sekolah
(kepala sekolah) dan dibantu guru-guru tahfidz. Untuk
target minimal yang harus dicapai siswa kelas 9, ketika
menjelang kelulusan yakni juz 31% .

Selain ketiga jenis tes diatas, terkadang SMP Islam
Sabilurrosyad mengadakan perlombaan Tahfidz Quran
(Musabagah Hifdzul Quran)®®. Dengan adanya perlombaan

tersebut diharapkan anak-anak lebih bersemangat dan

¥ Wawancara dengan ustadz Islahuddin selaku kepala sekolah SMP Islam Sabilurrosyad Malang,
15 Maret 2019, jam 21:30

8 Wawancara dengan ustadz silva selaku guru tahfidz dan ketua tahfidzul Quran di SMP Islam
Sabilurrosyad,kamis 15 Agustus 2019, 15.40
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termotivasi untuk semakin menambah hafalan dan sekaligus
guru dapat memotivasi dan mengetahui prestasi anak
didiknya.
Adapun aspek-aspek yang dinilai dalam evaluasi
pembelajaran sebagai berikut:
I.  Partisipasi aktif dan keseriusan dalam menghafal
ii.  Tajwid dan fashaha
iii.  Akhlak terhadap pembimbing
iv.  Akhlak terhadap Al-quran
v. Kelancaran hafalan®’.
9. Evaluasi proses pembelajaran
Bentuk evaluasi proses pembelajaran yang
dilaksanakan SMP Islam Malang, yakni dalam rapat awal
tahun yang diadakan Yayasan Sabilurrosyad, dengan
melibatkan semua guru yayasan Sabilurrosyad, dari tingkat
SMP, hingga SMA Sabilurrosyad untuk menilai kegiatan
program tahfidz pada kurun waktu satu tahun.
3. Dampak Penerapan Program Tahfidz Al-quran di SMP Islam
Sabilurrosyad terhadap akhlak siswa
Dampak yang ditimbulkan dari program Tahfidzul Quran ini, sangat

beragam diantaranya: siswa menjadi lebih patuh terhadap guru, siswa lebih

8 Dokumentasi SMP Islam Sabilurrosyad Malang
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dapat diatur, siswa lebih religius dan juga lebih mudah menerima pelajaran
di kelas.

Hal ini, sesuai dengan wawancara terhadap ustadz silva selaku ketua
tim Tahfidzul Quran di SMP Islam Sabilurrosyad:
Di dalam pembelajaran Tahfidzul Quran, guru berupaya semaksimal
mungkin agar setiap siswa mendapatkan pembelajaran yang baik dan
benar dalam hal menghafal Al-quran, dan guru berupaya agar setiap siswa

mampu menghafal dan mengamalkan Al-quran di kehidupan sehari-hari.®®

Sebagaimana observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa
peserta didik atau siswa mampu menghafalkan Al-quran dengan baik dan
tertib sesuai dengan apa telah direncanakan yaitu visi dan misi SMP Islam
Sabilurrosyad.

Melihat dampak tersebut peneliti mewawancarai salah seorang siswa
yang bernama Alicya Lian Nabila Putri A. dari kelas 8A(1):

Menurut saya, setelah mengikuti kegiatan Tahfidzul Quran selama 2
tahun terakhir, saya jadi merasa lebih menyenangkan dalam menjalani
aktivitas sehari-hari, dan merasa lebih tenang dalam beribadah, serta selalu

ingat kepada Allah SWT. di setiap waktu®.

# Wawancara dengan ustadz Silva A. Faizuddin, S.Pd. selaku ketua Tahfidzul Quran di SMP |
slam Sabilurrosyad, Malang. 25 Januari 2019, 15.30

¥ Wawancara dengan Alicya Lian Nabila Putri A, selaku siswa kelas 8A(1) di SMP Islam
Sabilurrosyad, Senin,12 Agustus 2019, pukul 11.50 WIB
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Dan peneliti melihat kepada setiap siswa khususnya pada siswa
perempuan, menjadi lebih ramah terhadap lingkungan serta lebih rajin di
dalam kelas serta lebih bisa diandalkan oleh guru.*

Peneliti juga mewawancarai salah satu siswa yang bernama Ibnu Irfan
Zidni dari kelas 8B(2):

Menurut saya, yang telah belajar Tahgfidzul Quran selama 2 tahun di
SMP Islam Sabilurrosyad, saya merasa menghafal Al-Qur’sn adalah hal
paling menyenangkan di dunia karena dengan menghafal Al-quran saya
merasa lebih bisa mengatur emosi saya dan juga bisa lebih menghargai
orang lai n utamanya guru dan juga orang tua.®* Hal ini sesuai dengan isi

surat Al-Isra ayat 23-24 yang berbunyi:
sive Gally ) Ty ol illy; a0y ) 1595 YT atf)
gl i3 e 55 V5 cal Gl U8 S LaSs 3 Laadal il
G5 Jag aad sl e O3 pUs Wi midly YV Ly S Y

VE 1 ia 5 LS Lgas
Artinya: 23. Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya

atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka

sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah"

*° Observasi di SMP Islam Sabilurrosyad, Malang Senin 12 Agustus 2019
°! Wawancara dengan Ibnu Irfan Zidni selaku siswa kelas 8B(2) di SMP Islam Sabilurrosyad ,
Rabu 14 Agustus 2019, pukul 11.55 WIB
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dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia. 24. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik

aku waktu kecil".

Peneliti telah melihat adanya perubahan sikap yang sangat besar
terjadi pada siswa diantanya siswa jadi lebih mudah diatur, diingatkan, dan
juga diperintah oleh guru dan juga mereka lebih perhatian kepada sesame
teman serta terlihat lebih dekat dengan orang tua, hal ini dapat dilihat dari

sikap mereka ketika dijenguk oleh orang tua di hari minggu.*

%2 Observasi di SMP Islam Sabilurrosyad Malang, Minggu 25 Agustus 2019



BAB V

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian,
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Selanjut nya, pada tahap penelitian melakukan analisis data untuk
memaparkan lebih lanjut apa yang peneliti peroleh. Sesuai dengan
analisis data peneliti menggunakan analisis data deskriptif kualitatif
dengan model studi kasus dengan menganalisis data yang telah
peneliti  kumpulkan dari hasil wawancara, obsevasi, dan
dokumentasi selama peneliti mengadakan penelitian dengan

lembaga yang terkait.

Pada bagian ini akandiurutkan secara berurutan mengenai
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait dengan:

(1) Pembentukan karakter religius (2) Tahfidzul Quran.

Data yang telah diperole dan dipaparkan oleh peneliti akan
dianalisa oleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu
pada rumusan masalah di atas. Di bawah ini adalah hasil analisa

peneliti:

103
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A. Perencanaan Program Tahfidzul Quran

Kegiatan pendidikan sebagian besar di arahkan ke ranah
kuantitatif . Kebiasaan ini dapat dilihat dari kegiatan sekolah yang
sering disibukkan dengan yang bersufat kuantitatif , padahal nilai
kualitas seseorang juga sangat penting, karena relevansi siswa
dengan keadaannya secara psikologis juga diperhatikan, kesibukan
yang diberikan kepada siswa oleh guru sering tidak relevan dengan
siswa, seperti ujian harian dan pekerjaan rumah yang diberikan
kepada siswa selalu kea rah kognitif, sehingga selalu
mengutamakan kuantitas.

Sudah saatnya para pendidik memberikan kebijakan bukan
hanya bersifat kuantitas atau angka yang selalu dilihat dari angka
prestasi, seharusnya anak di usia SMP, dijadikan sebagai wadah
untuk membuat pengalaman yang disesuaikan psikologis siswa
dalam membentuk karakter religius siswa atau anak didik
mempunyai sifat yang agamais.

Institusi pendidik dari kalangan SMP, sebagai wadahyang
paling tepat karena mata pelajaran yang ada diwarnai dengan
kegiatan religius, seperti Diniah atau pengajian dan program
tahfidzul Quran yang dijadikan kebiasaan untuk membentuk
karakter yang bersifat religius.

Karakter religius harus dotanamkan mulai sejak dini,

berbagai cara bisa dilakukan seperti melalui kegiatan keagamaan,
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salah satunya melalui kegiatan menghafal Al-quran, kegiatan
menghafal Al-quran adalah penenaman karakter religius seperti
yang telah dilaksanakan di SMP Islam Sabilurrosyad Malang,
dengan adanya karakter religius nilai keagamaan secara otomatis
tertanam dalam diri peserta didik.

Pembentukan karakter religius sangat dibutuhkan untuk
mendidik. Nilai agama atau religi sangat penting dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga selalu ditonjolkan program
unggulannya yaitu Tahfidzul Quran, dengan menghafal Al-quran,
anak didik selalu diberikan pengarahan betapa pentingnya peranan
agama supaya hidup menjadi berarti dan mempunyai makna
melalui penanaman nilai religius.

Perkembangan peserta didik menjadi lebih baik karena
target para pendidik yang ada di SMP Islam Sabilurrosyad Malang
membiasakan pembelajaran, bukan hanya bersifat kuantitatif tetapi
juga bersifat kualitatif. Individu peserta karakter mulia yang
dasarnya melalui kebiasaan yang bersifat agamis yaitu “Tahfidzul
Quran”.

B. Proses Tahfidzul Quran

Para ustadz dan ustadzah di SMP Islam Sabilurrosyad
malang selalu memotivasi peserta didik dengan cara
memberitahukan kelebihan menghafal Al-quran, orang yang

menghafal harus bisa menjauhkan dirinya dari sifat sombong, iri
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hati, dengki, berzina dan sifat-sifat buruk. Dengan demikian,
peserta didik mudah untuk menghafal Al-quran karena membaca
Al-quran merupakan ibadah. Peserta didik selalu dididik dengan
nilai-nilai religius, dengan mengetahui kelebihan menghafal Al-
quran karakter religius siswa akan terbentuk melalui kebiasaan
yang positif.

Menghafal Al-quran harus didasari dengan niat yang kuat
dengan cara menghindari perbuatan yang buruk hal seperti ini
selalu ditekankan oleh ustadz dan usatdzah untuk membuat nilai
penanaman nilai religius dalam diri peserta didik, refleksi peserta
didik selalu berlaku sopan, baik sesame siswa lebih-lebih dengan
ustadz/ustadzah, berbagai metode yang digunakan untuk menghafal
Al-quran salah satunya dengan metode berhadap-hadapan.

Al-quran merupakan petunjuk dan pedoman hidup bagi
umat manusia terutama umat Islam, merupakan mu jizat terbesar
yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW.
Dimana di dalamnya terkandung petunjuk yang berkaitan dengan
akidah, akhlak, muamalah, syari’ah, sejarah, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, kita sebagai umat muslim dituntut untuk bisa
mempelajari dan memahami hal-hal yang terkandung di dalamnya
(Al-quran).

Sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan

ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah



107

agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Karakter
religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi
perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini siswa
diharapkan mampu memiliki dan berperilaku, dengan ukuran baik
dan buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama.
Pembentukan karakter religius ini tentu dapat dilakukan jika
seluruh komponen stake holders pendidikan dapat berpartisipasi
dan berperan serta, termasuk orang tua dan siswa itu sendiri.

Dimensi pengamalan, yaitu berkaitan dengan akibat dari
ajaran-ajaran agama yang dianutnya yang diaplikasikan melalui
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, sikap yang
diajarkan di SMP Islam Sabilurrosyad Malang adalah sikap
membaca Al-quran yang baik dengan pembiasaan yakni siswa
diajarkan untuk menghafal Al-quran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengembangan pendekatan pembelajaran yang bersifat religius
yang dapat mewujudkan tujuan pendidikan karakter pada jenjang
SMP, mengetahui penerapan model religius dalam pembentukan
pada SMP Islam, dan untuk menganalisis keefektifan model
pembelajaran humanis religius dalam menanamkan nilai-nilai
dalam diri peserta didik di SMP Islam, serta untuk menganalisis

C. Dampak Tahfidzul Quran
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Dampak dari Tahfidzul Quran itu sesuatu yang dapat
dirasakan akan tetapi tidak dapat dilihat karena keutamaan Al-
quran itu sendiri sangatlah luas, diantaranya barokah. Barokah atau
keberkahan yang lebih baik, juga dapat mendekatkan diri kita
kepada Allah SWT dan secara realita kita tidak sadar bahwa dari
hal kecil apa yang telah kita lakukan dalam mempelajari Al-quran
yaitu nilmu agama dan pembelajaran seperti Al-quran Hadits dan
hafalan-hafalan yang justru semakin meningkat.

Di sini kata barokah bisa dibuktikan dengan kemajuan yang
di terjadi pada siswa-siswi di SMP Islam Sabilurrosyad. Kemajuan
tersebut terjadi karena factor Tahfidzul Quran. Sebelum program
Tahfidzul Quran dimasukan ke dalam KBM, nilai siswa-siswi jauh
di bawah rata-rata ada yang mendapatkan nilai 20, 30, dan 50, akan
tetapi dengan adanya barokah Tahfidzul Quran semakin lama sisw-
siswi yang mendapat nilai jelek semakin mempunyai kemajuan
prestasi yang sangat bagus.

Dampak lain yang akan muncul dan bisa diperlihtkan dari
siswa, yaitu sifat dan kelakuannya, ketika seorang guru dalam
proses belajar mengajar dimana siswa akan mkenunjukan sifat
identiknya yaitu: ramah tamah, sapan dan penurut. Prestasi siswa di
kelas dalam beberapa kasus juga ditemukan, dari seberapa siswa

pandai dalam menangkap pembelajaran yang telah disampaikan,
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diantaranya siswa lebih focus dalam hal menghafal seperti di

pembelajaran sejarah dan Al-quran Hadist.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Data yang diperoleh peneliti di lapangan, melalui teknik
pengumpilan data berupa observasi, interview (wawancara), dan
dokumentasi tentang Implementasi Program Tahfidzul Quran dalam
Peningkatan Karakter Religius siswa SMP Islam Sabilurrosyad, Malang

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan program TahfidZul Quran yaitu guru menyiapkan
beberapa metode yang membantu guru dalam proses pembelajaran
Tahfidzul SKQuran sehingga mempermudah guru dalam proses
pembelajaran.

2. Proses Tahfidzul Quran kepada siswa menggunakan metode Bil-Qalam
yaitu : 1) Melakukan prosedur penerimaan siswa baru, 2) Melakukan
tes khusus untuk menentukan kelas siswa.

3. Dampak pembelajaran Tahfidzul Quran terhadap siswa yaitu
menjadikan anak lebih beriman dan bertagwa kepada sang pencipta,
lebih unggul di kelas, dan mudah menerima pelajaran khususnya
pelajaran Al-guran dan pelajaran yang ada banyak hafalannya seperti

mata pelajaran IPS.

110



B. Saran

1.

111

Untuk para siswa diharapkan agar selalu bersemangat dan aktif
belajar Al-quran. Karena membaca Al-quran sesuai dengan tajwid
hukumnya fardhu ‘ain. Dan Allah SWT akan menyayangi bagi
mereka yang bersungguh-sungguh belajar Al-quran

Untuk para Ustadz maupun Ustadzzah pengajar Al-quran
diharapkan mampu melihat kondisi dan kemampuan siswanya
dalam belajar Al-quran. Guru diharapkan mampu memberikan
strategi dan metode yang serius, namun tetap santai agar siswa
tetap nyaman dalam belajar Al-quran.

Bagi para pengajar hendaknya sebelum mengajarkan Al-quran
harus benar-benar menguasai metode dengan baik dan memilih
metode dengan selektif dan metode yang mudah dipahami oleh

siswa.
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Komite Sekolah

Islahuddin S.S, M.P.dI

Arif Budiman ST

Ka. Tata Usaha Bendahara

Wahdatun Hanifah

Ulfatun Nur’aini S.Pd.|

Waka Akademik

Waka Akademik Waka Humas

Hermi Ismawati S.S. M.Pd.|

Waka SarPras

Hermi Ismawati S.S. M.Pd.|

Riyan Sunandar, S.P.si

Nuruddin Syauq;i, S.Si

Ka. Laboratorium

Ka. Bimbingan Konseling Ka. Perpustakaan

Misykat Sulthona Pora S.Si,

Riyan Sunandar, S.P.si

Dra. Siti Zulaicha

Wali Kelas
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Peserta Didik
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SURAT KEPUTUSAN

KEPALA SMP ISLAM SABILURROSYAD
Nomor: 002/SKep/SMPI.SR/VII/2019

Tentang

PEMBAGIAN TUGAS PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DALAM KEGIATAN
BELAJAR MENGAJAR, TUGAS TAMBAHAN, PIKET, WALI KELAS DAN EKSTRA PADA
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Menimbang

Mengingat

1.

10.

11.

12.

Bahwa untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dan tugas lainnya di SMP Islam Sabilurrosyad,
perlu adanya pembagian tugas;

. Bahwa untuk menjamin terpeliharanya tata tertib dan

kelancaran tugas pokok pendidik dan tenaga kependidikan,
pembagian tugas tersebut perlu dituangkan dalam surat
keputusan Kepala Sekolah;

. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

. Peraturan Pemerintah RI No. 17 Tahun 2010, tentang

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana
telah diatur dengan PP No. 66 Tahun 2010 tentang

Perubahan atas PP RI No. 17 tahun 2010;

. Peraturan Pemerintah RI No. 13 Tahun 2015, tentang

perubahan kedua atas PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang
SNP;

. Permendiknas RI Nomor 22 Tahun 2006, tentang Standar

Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 16 Tahun 2009, tentang
Jabatan Fungsional Guru Dan Angka Kreditnya;

. Permendikbud RI Nomor 68 Tahun 2013, tentang Kerangka

Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah,;

. Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014, tentang

Kurikulum 13 SMP/ MTs;

. Permendikbud RI Nomor 68 Tahun 2014 Tentang Peran

Guru Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan Guru
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI)
dalam Implementasi Kurikulum 2013;

. Permendikbud RI No. 160 tahun 2014, tentang

pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum
2013;

Permendikbud No. 65 tahun 2015, tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar & Menengah;

Keputusan Kepala Balitbang Kemendikbud Nomor
022/H/Kr/2015, tentang Penetapan Satuan Pendidikan
Kurikulum 2013;

Permendikbud No. 53 tahun 2015 tentang Penilaian Hasil
Belajar oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah;



Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

Ketujuh

13. Permendikbud RI Nomor 23 Tahun 2016, tentang Standar
Penilaian Pendidikan;

Hasil rapat Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada tanggal 6
Juli 2019

MEMUTUSKAN

Pembagian tugas pendidik dalam kegiatan proses belajar
mengajar, bimbingan dan konseling pada semester ganjil tahun
pelajaran 2019/2020, sebagaimana tercantum pada lampiran I
surat keputusan ini;

Daftar nama pendidik dan tenaga kependidikan yang mendapat
tugas tambahan pada semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020, sebagaimana tercantum pada lampiran II surat
keputusan ini;

Daftar nama petugas dan jadwal piket akademik pada semester
ganjil tahun pelajaran 2019/2020, sebagaimana tercantum
pada lampiran III surat keputusan ini;

Daftar nama wali kelas pada semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020, sebagaimana tercantum pada lampiran IV surat
keputusan ini;

Daftar nama pembina ekstra pada semester ganjil tahun
pelajaran 2019/2020, sebagaimana tercantum pada lampiran
V surat keputusn ini;

Segala biaya yang timbul akibat keluarnya surat keputusan ini
dibebankan pada mata anggaran yang sesuai;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal penetapan. Apabila
terdapat kekeliruan/perubahan dalam surat keputusan ini
akan dibetulkan sebagaimana semestinya.

Petikan surat keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan diketahui dan
dilaksanakan sebaik-baiknya.

Dikirim kepada:
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3. Arsip



Lampiran I

Surat Keputusan Kepala SMP Islam Sabilurrosyad Malang

Nomor : 002/SKep/SMPIL.SR/VII/2019
Tentang : Pembagian Tugas Pendidik
PEMBAGIAN
KODE JAM 3 D
NAMA STATUS | MAPEL KET.
GURU MENGAJAR KLS | JAM
9 8 7
K 1
01 | Islahuddin, S.S, M.Pd.I GTY AQ |o | o] o0 cpaa
Sekolah
H il i, S. Kuri
02 ermi Ismawati, S.S, GTY AO 1 1 3 urikul
M.Pd.I um
03 | Slamet Mudofar, S.Pd GTY BIG [1,2 | 1,2 4 16 Kezlrslwa
04 Nuruddin Syauqi, S.Si GTY MAT 1,2 11,2 20 Sarpras
05 Riyan Sunandar, S.Psi GTY IPS 1,2 1,2 16 Humas
06 Wahdatun Hanifah GTY MAT 2 10 Operator
07 Akh. Khukmi [lmana, S.Pd a1t BIN 112 2 12
Misykat Sulthi 1 s
08 I a7 dbmaat' o Mo GTT IPA | 1,2 1,278 18
S.Si
09 Dra. Wahyu Ridha GTT BIG 12
10 Miftahul Bari, M.Pd G PS 1,2
11 Moh. Bisri Musthofa, S.Ag Gl I PAI 1,2 9] 1.2 6 12
™M kK N.F
12 K : be.iiii PJOK |1,2'| 12|12 | 6 12
M.Pd
13 Ghufron Hariyanto, S.T GTT IPA 112 12
14 Aris Shohibul Huda, S.Psi GTT PRA 1,2 L2 | TEA 12
Ka.
15 Dra. Siti Zulaicha GTY BD, SB [,2 L2 | 182 6 18 @
Perpus
16 Dewi Maskulin, S.Pd GTT PPKn %2 172 L2 6 12
17 Yulina Dwi Lestari, S.Pd GTY BIN - 1,2 (1,2 4 24 co.
Ekstra
Silva Ahmad Faizuddin Co. Bil
18 v GTY Al 1,2 2 16
S.Pd.I Q Qolam
M.Y A 1 Co.
19 . usron Agus Salim, GTY AQ 1.2 9 16 [9)
S.Pi TATIB
20 Siti Zainab, S.Psi GTT AQ 1,2 2 16
21 Ni'matul Ula, S.Hum GTT AQ 1 1L 8
22 Rizal Ardiansyah GTT AQ 1,2 2 16
23 Abdullah Amjad AZ GTT AQ o) 2 16 ‘ =
Dibuat di : Malang

ada tanggal : 8 Juli 2019
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Surat Keputusan Kepala SMP Islam Sabilurrosyad Malang

Nomor : 002/SKep/SMPLSR/VII/2019

Tentang : Pembagian Tugas Tambahan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
NO NAMA NIY & | TUGAS TAMBAHAN |
I. | Islahuddin, S.S, M.Pd.I 19800118 20130701 T 001 Kepala Sekolah
2. Hermi Ismawati, S.S, M.Pd.I 19880611 20130701 2 002 Waka Kurikulum
3. Slamet Mudofar, S.Pd 19880512 20150701 1 001 Waka Kesiswaan
4. Nuruddin Syauqi, S.Si 19930328 20160701 1T 001 Waka Sarpras
5. | Riyan Sunandar, S.Psi 19930219 20150701 1 002 Waka Humas/BK
6. | Wahdatun Hanifah 19900720 20130701 2 003 Ka. TU/Operator
7. | Ulfatun Nuraini, S.Pd.T 19870304 20130701 2 004 Bendahara
8. | Hilda Ekky Sucahyo, S.T 19950628 20190701 2 002 Statf TU
9. Yulina Dwi Lestari, S.Pd 19940706 20190705 2 001 Co. Ekstra
10. |Dra. Siti Zulaicha 19670904 20180701 2 001 Ka. Perpustakaan
11. |Silva Ahmad Faizuddin, S.Pd.I 19920616 20190705 1 004 Co. Bil Qolam
12, | M. Yusron Agus Salim, S.Pi 19960820 20190705 1 003 Co. TATIB

Dibuat di : Malang

Pada tanggal : 8 Juli 2019
Kepala Sekolah,

Islahuddin, S.S, M.Pd.I




Lampiran III

Surat Keputusan Kepala SMP Islam Sabilurrosyad Malang

Nomor
Tentang

: 002/SKep/SMPL.SR/VII/2019

: Daftar Guru Piket dan Uraian Tugas

PIKET

URAIAN TUGAS

SENIN

Slamet Mudotar, S.Pd (Co)
Riyan Sunandar, S.Psi
Ulfatun Nuraini, S.Pd.I
Yulina Dwi Lestari, S.Pd

SELASA

Riyan Sunandar, S.Psi (Co)
Silva A. Faizuddin, S.Pd.I
Hermi Ismawati, S.S, M.Pd.I
Dra. Siti Zulaicha

RABU

M. Yusron Agus Salim, S.Pi (Co)
Slamet Mudofar, S.Pd
Dewi Maskulin, S.Pd
Yulina Dwi Lestari, S.Pd

KAMIS

Silva A. Faizuddin, S.Pd.T (Co)
Nuruddin Syaugqi, S.Si
Hermi Ismawati, S.S, M.Pd.I
Wahdatun Hanifah

JUMAT

Nuruddin Syauqi, S.51 (Co)
M. Yusron Agus Salim, S.Pi
Ulfatun Nuraini, S.Pd.I
Wahdatun Hanifah

SABTU

Rizal Ardiansyah (Co)
M. Yusron Agus Salim, S.Pi
Dra. Siti Zulaicha
Yulina Dwi Lestari, S.Pd

Bagi yang piket harus datang ke sekolah maksimal
06.30 WIB.

Berbaris di depan masjid (Bagi Laki-Laki) dan
serambi masjid sebelah selatan (bagi perempuan)
untuk menyambut kedatangan siswa.

Siswa yang sudah datang diarahkan untuk menata
sepatu di depan, kemudian diarahkan untuk
berwudhu dan menuju ke masjid serta menata
shofnya dengan rapi.

Mendampingi para siswa untuk melaksanakan
sholat dhuha berjamaah dan mengabsennya.
Membunyikan bel tanda masuk.

Meminta para siswa untuk segera memasuki kelas
masing-masing.

Mengecek siswa yang tidak hadir, dan
menanyakan sebab ketidakhadirannya. Jika sakit
dilampiri surat dari dokter.
Menghubungi wali asuh
ketidakhadirannya.
Mengecek para guru yang belum hadir, dan segera
untuk memberi tugas kepada para siswa.

Mengisi Buku Piket

Mengondisikan untuk sholat dhu hur berjamaah
dan mengabsennya.

Mencatat siswa yang ijin keluar pada jam pelajaran
pada buku perijinan.

(pendamping) perihal

Dibuat di : Malang
Pada tanggal : 8 Juli 2019
Kepala Sekolah,

Islahuddin, S.S, M.Pd.I




Lampiran IV
Surat Keputusan Kepala SMP Islam Sabilurrosyad Malang

Nomor : 002/SKep/SMPI.SR/VII/2019
Tentang : Daftar Wali Kelas dan Uraian Tugas
NAMA “WALTI- URAIAN TUGAS
Dra. 5it1 Zulaicha TA 1. Memberikan bimbingan dan pembinaan

kelas yang diasuhnya
a. Memahami siswa dan karakter yang
berada pada kelas yang diasuh.

b. Membina karakter siswa.

c. Membantu siswa dalam mengatasi
masalah.

. Membantu guru BK menangani kasus-
kasus siswa.

Slamet Mudoiar, 5.Pd /B d

e. Menjalin komunikasi dengan orangtua

siswa.
f. Melaksanakan home visit apabila
diperlukan
Hermi Ismawati, .5, M.Pd.1 8A g. Mengkoordinir tabungan siswa di kelas

masing-masing

2. Menyelenggarakan ketertiban dalam hal
administrasi kelas
a. Mengecek jurnal pembelajaran

b. mengecek dan merekap absensi siswa
Nuruddin Syauqi, S.Si 8B c. Menyusun struktur kelas

d. Menyelenggarakan kreasi kelas

3. Mengkoordinir hasil evaluasi belajar siswa
a. Mengumpulkan nilai dari para guru dan
memasukkan ke dalam buku/Daftar
Kumpulan Nilai (DKN).

Wahdatun Haniiah 9A 9 : .
b. Mengisi, menandatangani dan membagi
rapor bulanan/KTS/PAS.
c. Memberikan masukan tentang nilai
sikap spiritual
4. Menciptakan kebersihan dan kenyamanan
Riyan Sunandar, S.Psi 9B ruang kelas untuk belajar

a. Melengkapi alat kebersihan

b. Membuat jadwal piket

c. Mengatur dan merapikan tempat duduk
siswa

Dibuat di : Malang
Pada tanggal : 8 Juli 2019
Kepala Sekolah,

Islahuddin, S.S, M.Pd.I




Lampiran V
Surat Keputusan Kepala SMP Islam Sabilurrosyad Malang

Nomor : 002 /SKep/SMPI.SR/VII/2019
Tentang : Daftar Pembina Ekstra
PR TR NAMNMA m AT
‘Nuruddln Syauqi, S.51 GTY Olimpiade Matematika
2 | Ghuiron Hariyanto, S.T GTT Olimpiade IPA
3 | Riyan Sunandar, S.Psi GTY Olimpiade IPS
4 [ Yulina Dwi Lestari, S.Pd GTY Jurnailistik
S | M. Basyaruddin, M.S1 GTIT KIR
6 | Rizal Ardiansyah GTT Banjari
/| Nur Afifah Muzaidah GTT Banjari
8 | M. Yusron Agus Salim, S.P1 GTY Seni Baca Quran
9 | Shili1 Khoirotin Kulliyana GTI Kaligrati
10 [Muzayyin Lidinillah Marap GTT Pagar Nusa
11 | Ahmad Masrur Roziql, S.5y GTI1 Futsal
12 Hefina Aprilia GTT Paskibraka
15 [Galuh Raka Prana S5.Pd GTl Palang Merah Kemaja (PMK)
14 | M. Jauzi, S.51 GTT Pramuka
15 [ Moch Nur Adi Agung A GTl1 Pramuka
16 | Muhamad Wildan Al Kautsar GTT Pramuka
1/ [Khoirun Nisak GTl Pramuka
18 [ Siti Nur Alfiah GTT Pramuka
19 | Muzammil IImi Nabilah GTT Pramuka

Dibuat di : Malang
Pada tanggal : 8 Juli 2019
Kepala Sekolah,

Islahuddin, S.S, M.Pd.I




Lampiran VI

Kelas tTA
Pengajar : Ustad Silva

Bilgolam jilid 4

Bilqolam jilid 3 Al-adiyat
Bilqalam jilid 4 Ad-duha
Tadarus Al-alag
Tadarus
Bilqolam jilid 4
Bilgolam jilid 4 Al-bayyinah
Bilqolam jilid 4 Al-fiil
Bilgolam jilid 3 Al-layl
| Bilgolam jiid 4 Juz 28 At-taghobun

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Kelas CTA
Pengajar : Ustadzah Ula

Bilgalam jilid 3

Az-ralzalah

Bilgalam jilid 3

Bilgolam jilid 2

Bilgalam jilid 3

Bilgolam jilid 3

Bilgolam jilid 3

Az-zalzalah

Bilgolam jilid 2

Bilgalam jilid 3

Bilgolam jilid 3

Al-goriah

Bilgolam jilid 3

Bilgolam jilid 3

At-takatsur

Bilgolam jilid 3

| eilqotam jilid 2

Al-adiyat

Bilgolam jilid 3

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Kelas
Pengajar

: 7B
: Ustad Silva

Bilgalam filid 4

Bilqolam jilid 4

Bilgalam jilid 4

Tadarrus At-takwir

Bilgolam jilid 4 Juz 30

Bilgolam jilid 4

Bilgolam jilid 4 Juz 30

Bilgolam jilid 4 Juz 30-29 Al-haggoh

Bilgalam jilid 4 Ad-duha

Bilgolam jilid 4 Ad-duha

Bilgolam jilid 4 Juz 30-29 Al-mursalat
| Bilgalam jilid 4 Juz 30 lenakap

Bilgolam jilid 4 Al-muthaffifin

Bilgaolam jilid 4 Al-infithar

Bilgalam jilkd 4 Ad-duha

Bilgalam jilid 4 Ad-duha

Bilgalam jilid 4 Juz 30-29 Al-mursalat
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Kelas
Pengajar

: 7B
: Ustad Amjad

Bilgolam jilid 3
Bilgolam jilid 4 Aralag
Bilgolam jilid 3
Bilqolam filid 3
Bilgalam jilid 2
Bilgolam jilid 3
Bilgalam jilid 3 -
Bilgolam jilid 3 AHnsy s
Bilgolam jilid 3 Ab-takatsur
Bilqolam jilid 3 N 7Y
Bilgalam jilid 2

| Bilgolam jilid 3 N
Bilgalam filid 3 K
Bilgalam jilid 3 A-falag
Bilgolam jilid 2 I

IN/
4
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Kelas BA
Pengajar : Ustadzah Hermy

AN -

Memiliki kermarmpuan Sangat Balk dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Memiliki keterampilan Sangat Balk dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - Al Infithor

Memiliki kermampuan Sangat baik dalam membaca tadarrus surat Ali Imron 1-121 | Memiliki keteramipilan Baik dalam menghafalkan Surat Al bagarah ayat 1-64

Memiliki kermampuan Sangat Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-29 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - An Naba®

Memniliki kermarmpuan Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-29 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - Al Infithor

Memiliki kemampuan Sangat baik dalam membaca tadarrus surat Ali Imron 1-121 | Memiliki keterampilan Sangat baik dalam menghafal Surat Al Bagarah Ayat 1-64

Memiliki kemampuan Sangat Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - Al Muthoffifin

Merniliki kermarnpuan Baik dalam mermbaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-2% Memiliki keterarmpilan Sangat Baik dlam menghafal Juz Amma Surat An Naas - Al MuthofTifin

Merniliki kernarnpuan Sangak baik dalam membaca tadarrus surat Ali Tmron 1-121 | Memiliki keterarmpilan Sangat baik dalam menghalal Surat Al Bagarah ayat 1-105

Merniliki kerampuan Sangat Balk dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-20 Memiliki keterarmgilan Sangat Balk dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - Al Muthaffifin

Memiliki kernampuan Sangat baik dalam membaca tadarrus surat Al Imeon 1-121 | Memiliki keterarmpilan Baik dalam menghafal Surat Al Eagarah ayat 1-78

Memilikl kemampuan Balk dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-38% Memiliki keterampilan Sangat Balk dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - At Talowdir

Memiliki kemampuan Sangat Balk dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Memiliki keterampalan Sangat Balk dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - Al Muthaffifin
Memiliki kermampuan Sangat Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-2% Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - Abasa

Mermiliki kernarmpuan Sangat Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-29 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Juz Amma Surak An Naas - Al Muthaffifin

Memiliki kernampuan Baik dalem membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-2% Memiliki keterarmgilan Sangat Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Neas - An Naaziaat




Kelas : 8A
Pengajar : Ustad Rizal
Deskripsi Deskripsi
1 | AINUR KHOIROTUL HISAN Memiliki kermampuan Balk dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-28 Memiliki keterarnpilan Balk dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - Al Fajr
2 | ATAYS SYAHIAA Memiliki kermampuan Sangat Baik dalam membaca Bil Colam Jilid 4 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafalkan Juz Amma Surat An Naas - Al Insyiqog
3 | BALQISIA MAFAZA Memiliki kemampuan Sangat Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Memiliki keterampilan Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Maas - Al Ala
4 | ERIKA DESSY RAHMAWATI Memiliki kermampuan Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-29 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - Al Insyigog
5 | HALIMATUS SYAHARA N Memiliki kermampuan Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-29 Memiliki keterampilan Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Maas - Asy Syams
6 | HAMMNY ASYA ARIANI Memiliki kermampuan Sangat Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafalkan Juz Amma Surat An MNaas - Al Insyigog
7| IZZATUL MALILA Maermiliki kermarmpuan Sangat Baik dalam mermbaca Bil Qolam Jilid 4 Memiliki keterarmigilan Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas-Ath Theriq
8 | LAILA NUR SIFA Merniliki kermarnpuan Baik dalam membaca Bil Qolam Jikd 3 Hal 1-27 Mermiliki keterarmgilan Cukup Baik dalam menghals! Juz Armma Surst An MNaas - Al Alag
9 | L& AMALIA ROSIDA Merniliki kernarmpuan Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Memiliki keterampilan Cukup Baik dalam menghal® Juz Amma Surak An Mags-Al Fajr
10 | MANDA S5AR| Merniliki kermarnpuan Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-39 Memiliki keterampilan Balk dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - Al Fajr
11 | NABILA FERIZKA FERDIAMA Mernilikl kernarmpuan Balk dalam membaca Bil Qolam Jilid 3 Hal 1-27 Memiliki keterampilan Cukup Baik dalam menghafz Juz Armma Surat An Naas - Al As Syams
12 | NAYLA INDIRA SALWA Mermniliki kernarmpuan Balk dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-29 Memilikl keterampilan Balk dalam menghafal Juz Amma Surat An Maas - Al Fajr
13 | RIBKA SYAFITRI SEPTIA N Memiliki kermampuan Sangat Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 3 Hal 1-27 Mamiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Maas - Al Insyiqog
14 | SAFIRA SALSABILA BAHARI Mermiliki kernampuan Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 3 Hal 1-27 Memiliki keterarmpilan Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Nass - AS Syams
15 | SILVY NABILA AL HIDAYAH Merniliki kermarmpuan Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Memiliki keterarmpilan Baik dalam menghalal ue amma Surat An Maas - A Balaed
16 | STELA ARDITTA MAHARAMI Merniliki kermarnpuan Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 3 Hal 1-27 Memiliki keterampilan Baik dalam menghafal hur Amma Surat An Maas - Al Bayyinah
17 | ZAYYAMAH DZATIL IZ2ZAH Merniliki kernarmpuan Baik dalam membaca Bil Qolam Jilid 4 Hal 1-29 Memiliki keterampilan Balk dalam menghafal Jur Amma Surat An Naas - Al Insylgog
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Kelas 88
Pengajar 1 Ustad Amjad

rmemiliki kamampuan cubwp balk dalam membaca Bilgolam jilid 4 Memiliki kemarmpuan sangat baik dalarm menghafal surak Al Infithor

memiliki kemampuan sangat baik dalam membaca Bilgolam jilid 4 Memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal surat Al Insyigog

memiliki kemampuan baik dalam membaca Bikgolam jilid 4 Memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat Al Insyigog

memiliki kemarmpuan baik dalam membaca Bikgolam jilid 4 Memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat Al Insyigog

memiliki kamampuan sangat baik dalam membaca Bilgolam jilid 4 Memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal surak Abasa

Memilila kemampuan baik dalam membaca surat Ali Imron ayat 1-121 Memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat A Bagoroh ayat 1-36

Memiliki kemampuan baik dalam membaca surat Ali Imeen ayat 1-121 Mermiliki kemarmpasan baik dalarm menghalal surat A Baqoroh ayet 1-73
Memilili kemampuan baik dalam membaca surat Ali Imron ayat 1-121 Memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal surat Al Bagoroh ayat 1-73

memiliki kemampuan baik dalam membaca Bilgolam jilid 4 memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat Al Insyigaq

Memilild kemampuan balk dalam membaca surat Al Imron ayat 1-121 memiliki kemampuan balk dalam menghafal surat Al Infithor

Memilila kemampuan baik dalam membaca surat Ali Imron ayat 1-121 memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal surat Ali Imron ayak 1-115

meamiliki kemampuan sangat baik dalam membaca Bilgolam jilid 4 memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal surat An Naba

rermiliki kemarmpean baik datam membaca Bikgsdarm jilid 4 Mermiliki kemarnpasan cukup dalam menghafal surat Al Buruj

memiliki kamampuan baik dalam membaca Bilgolam jilid 4 Memiliki kamampuan cukup dalam menghafal surat Al Burdj
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Kelas
Pengajar

(8B
: Ustad Rizal

rmemiliki kemarmpuan cukesp baik dalam membaca Bilgolam jilid 3

Memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat Al Lail

=/ ,Ji
L -

-

1 1V¢

memiliki kamampuan cukwp baik dalam membaca Bilgolam jilid 3

Memiliki kemampuan cukup dalam menghafal surat Al “Ashr

memiliki kemampuan sangat baik dalam membaca Bilgolam jilid 4

Memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat 4l Balad

memiliki kamampuan baik dalam membaca Bilgolam jilid 3

Memiliki kamampuan baik dalam menghafal surat & 'Alag

memiliki kamampuan cukwen dalam membaca Bilgolam jilid 4

Memiliki kemampuan cukup dalam menghafal surat Ad Diuha

memiliki kemampuan baik dalam membaca Bilgolam jilid 4

Memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat A1 Fajr

rerniliki kermarmpuan cukep baik dalam membaca Bilgotam jilid 4

Mermiliki kemampuan sangak baik dalarm menghafal surak At Tharig

remiliki kemampuan baik datam membaca Bikgsdarm jilid 4

Memiliki kemamgean culkup dalam menghafal surst Ad Diuha

remilikl kemampuan sangat baik dalam membaca Bilgadam Jilid 4

Mermilikl kemampuan sangat baik dalam menghafal surat Ad Dhuha

ramilikl kemamipuan baik dalarm membaca Bilgodar jilid 4

memilikl kemampuan sangat balk dalam menghafal surat At Thorlg

memiliki kemampuan baik dalam membaca Bilgolam jilid 4

Memiliki kemampuan cukup dalam menghafal surat Ad Diuha

Memilili kemampuan baik dalam membaca Bilgolam jilid 3

memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat Al A'la

rmerniliki kemarnpuan sangat baik datam membaca Bikgolarm jilid 4

rmemiliki kemampuan baik dalam menghatal surat A1 Ghosyiyah

rnermilikl kemampuan baik dalarm membaca Bilgodarn jilid 4

memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat Al Zalzalah

rnemilikl kemamipuan sangat baik datarm membaca Bilgodam Jilid 4

memiliki kemampuan balk dalam menghafal surat Al Fage

= o
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Kelas 19A
Pengajar : Ustadzah Zainab

rMemilikd kemampuan Sangat Balk dalam membaca Surat Thoha ayat 1-16 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Juz 16-30

Memililn kemampuan Baik dalam membaca Surat Thoha ayat 1-16 Memikili keterampilan Balk dalam menghafal Juz 1-5

Memilila kemampuan Sangat Baik dalam membaca Surat Thoha ayat 1-16 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Juz 1-5

Memilila kemampuan Sangat Balk dalam membaca Surat Thoha ayat 1-16 Memiliki keterampilan Balk dalam menghafal Juz 1-3

Memilild kemampuan Baik dalam membaca Surat Al Maidah Ayat 1-37 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Surat Al Bagarah Ayat 1-142 (Juz 1)

Memililn kemampuan Baik dalam membaca Surat Al Maidah Ayat 1-38 Memiliki keterampilan Baik dalam menghafal Surat Al Bagarah Ayat 1-142 (Juz 1)
Memiliki kemampuan Baik dalam membaca Surat Al Maidah Ayat 1-39 Merniliki keterampilan Baik dalam menghalal Surat Al Bagerah Ayat 1-142 (Juz 1)
Memilikd kemampuan Baik dalam membaca Surat Al Maidah Ayat 1-40 Mamiliki katerampilan Sangat Baik dalam menghafal Surat Al Bagarah Ayat 1-142 (Juz 1)

Memiliki kemampuan Baik dalam membaca Surat Thoha ayat 1-16 Memiliki keterampilan Baik dalam menghafal Juz 1-3

Memilili kemampuan Baik dalam membaca Surat Thoha ayat 1-17 Memiliki keterampilan Balk dalam menghafal Juz 1-2

Memilila kemampuan Baik dalam membaca Surat Thoha ayat 1-16 Memiliki keterampilan Baik dalam menghafal Juz Amma Surat An Naas - An Naba'

Memililki kemampuan Baik dalam membaca Surat Thoha ayat 1-16 Memiliki keterampilan Sangat Baik dalam menghafal Juz 1-2
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Kelas 19A
Pengajar : Ustad Yusron

Memiliki kemampuan Balk dalam membaca Surat Al Maidah Ayat 1-36 Marniliki kemampuan Baik dalam menghafal Surat Al Bagarah Ayat 1-142 {Juz 1)

Memilila kemampuan Baik dalam membaca Surat Al Maidah Ayat 1-36 Memiliki kemampuan Baik dalam menghafal Swrat Al Bagarah Ayat 1-142 {Juz 1)

Memilila kemampuan Baik dalam membaca Surat Al Maidah Ayat 1-36 Memiliki kemampuan Sangat Baik dalam menghafal Surat Al Bagarah Ayat 1-142 (Juz 1)

Memilila kemampuan Baik dalam membaca Juz Amma Memiliki keterampilan Balk dalam menghafal Juz Armma Surak An Naas - An Naba'

Memilild kemampuan Baik dalam membaca Juz Amma Memiliki keterampilan Baik dalam menghafal Juz Amma Surak An Maas - An Naba'

Femilila kemampuan Baik dalam membaca Surat Al Maidah Ayat 1-36 Memiliki keterampilan Baik dalam menghafal Surat Al Bagarah Ayat 1-142 (Juz 1)

Memiliki kemampuan Baik dalam membaca Juz Amma Mermiliki keterampilan Baik dalam menghalal Juz Armma Surst An Nags - An Naba'
Memilili kemampuan Baik dalam membaca Juz Amma Memiliki keterampilan Balk dalam menghafal Juz Amma Surak An Naas - An Naba'

Memilila kemampuan Baik dalam membaca Juz Amma Memiliki keterampilan Balk dalam menghafal Juz Amma Surak An Naas - An Naba'

Memilild kemampuan Baik dalam membaca Surat Al Maidah Ayat 1-40 Memiliki kemampuan Baik dalam menghafal Swrat Al Bagarah Ayat 1-142 {Juz 1)
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Kelas 198
Pengajar

: Ustadzah Zainab

memiliki kemampuan sangat baik dalam membaca surat Al Bagarah, ayat : 1-141 | memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal surat Al Bagarah, ayat : 1-141

= )

memiliki kamampuan baik dalam membaca surat Al Bagarah, ayat @ 1-141

memiliki kemampuan balk dalam menghafal surat Al Bagarah, ayat : 1-141

memiliki kamampuan sangat baik dalam membaca juz 30-1

memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal juz 30-1

rmemiliki kamampuan sangat baik dalam membaca surat Al Bagarah, ayat : 1-141

memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal surat Al Bagarah, ayat : 1-141

memiliki kemampuan baik dalam membaca surat Al Bagarah, ayat @ 1-141

memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat Al Bagarah, ayat : 1-141

memiliki kemampuan baik dalam membaca juz 30-1

memiliki kemampuan baik dalam menghafal juz 30-1

refmilik kemarmpuan baik datarm membaca juz 1-10

memiliki kemampuan baik dalam menghalal juz 1-10

memiliki kemampuan baik dalam membaca surat Al Bagarah, ayat @ 1-141

memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat 4l Bagarah, ayat : 1-141

memiliki kemampuan baik dalam membaca juz 30-1

memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal puz 30-1

rmemiliki kemampuan baik dalam membaca surat Al Bagarah, ayat @ 1-141

memiliki kemampuan balk dalam menghafal surat 4| Bagarah, ayat : 1-141

rmemiliki kemampuan sangat baik dalam membaca juz 30-1

memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal juz 30-1

memiliki kemampuan sangat baik dalam membaca juz 30, 1-3

memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal juz 30, 1-3

mermiliki kemarmpusan baik datam membaca juz 30-1

memiliki kemampuan sangat baik dalam menghafal juz 30-1

memiliki kemampuan baik dalam membaca surak Al Bagarah, ayat @ 1-141

memiliki kemampuan balk dalam menghafal surat Al Bagarah, ayat : 1-141

memiliki kamampuan baik dalam membaca surat Al Bagarah, ayat @ 1-141

memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat Al Bagarah, ayat : 1-141

memiliki kamampuan cubwp dalam membaca juz 30, 1-3

memiliki kemampuan cukup dalam menghafal juz 30-1
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Kelas 198
Pengajar : Ustad Yusron

. — I

memiliki kermampuan balk dalam membaca swrat Al Bagarah, ayat @ 1-141 memiliki kemampuan balk dalam menghafal surat Al Bagarah, ayat : 1-141

Memiliki kemampuan Bak dalam membaca Juz Amma Memiliki kermampuan baik dalam menghafal Juz Amma

memiliki kermampuan baik dalam membaca swrat Al Bagarah, ayat : 1-141 memiliki kemampuan cukup dalam menghafal surat Al Bagarah, ayat : 1-141

memiliki kemampuan baik dalam membaca swrat Al Bagarah, ayat : 1-141 memiliki kemampuan baik dalam menghafal surat Al Bagarah, ayat : 1-141

Memiliki kemampuan Balk dalam membaca Juz Amma Memiliki kermampuan Baik dalam menghafal Juz Amma

FMemiliki kemampuan Cukup Baik dalam membaca Juz Amma Memiliki kemampuan Cukup dalam menghafal Juz Amma

Memiliki kemampuan Bailk dalam membaca Juz Amma Memiliki kemampuan Baik dalam menghafal Juz Amma

Memiliki kemampuan Balk dalam membaca Juz Amma Memiliki kermampuan Baik dalam menghafal Juz Amma

Memiliki kemampuan Balk dalam membaca Juz Amma Memiliki kermampuan Baik dalam menghafal Juz Amma

Memiliki kemampuan Balk dalam membaca Juz Amma Memiliki kemampuan Sangat Baik dalam menghafal Juz Amma
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Lampiran VII
JADWAL PELAJARAN
SMP ISLAM SABILURROSYAD MALANG
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

JAM | HARI/KELAS SENIN SELASA RABU KAMIS
KE WAKTU |VIIA Kd VIIB Kd VIIIA Kd VIIIB Kd IXA Kd IXB Kd VIIA Kd VIIB Kd VIIIA Kd VIIIB Kd IXA Kd IXB Kd |VIIA Kd VIIB Kd VIIIA Kd VIIIB Kd IXA Kd IXB Kd [VIIA Kd VIIB Kd VIIIA Kd VIIIB Kd IXA Kd IXB Kd

06.35-06.50 Sholat Dhuha
| |06.50-07.30|AQ 19/ M, 5 2JOK13 AQ 23,2 BI0O 9 Bl 8 |AQ 19/ PJ 13 PRA 15 AQ 232 BIG 3 AQ 20/2/AQ 19/ PP 17 Bl 18 MAT 5 IPS 4 2JOK13 MAT 5 PAI 12 AQ 2/2BIG 3 AQ 202 IPS 4
Il 107.30-08.10|/AQ 22 M, 5 2JOK13 AQ 4 BIO 9 BI 8 |AQ 22 PJ13PRA15 AQ 4 BIG 3 AQ ' |AQ 22 PP 17 Bl 18 MAT 5 IPS 4 2JOK13MAT 5 PAlI 12 AQ 3 BIG 3 AQ T IPS 4
Il | 08.10-08.50|BIG 10 AQ 19/ AQ 2/2 PJI13 BIO 9 BI 8 PJOK 13 BIG 10 AQ 2/2 Bl 18 AQ 20,2 M, 6 |SB 16 AQ 19/ M. 5 AQ 232 PJ 13 AQ 20/2|PAl 12 Bl 18 IPS 4 AQ 23/2PRA 15 BIO 9
IV |08.50-09.30|BIG 10 AQ 24 AQ 3 PJ13°PKr17 AQ 20PJOK 13 BIG 10 AQ 3 BI 18 AQ ! M, 6 |SB 16 AQ 24 M, 5 AQ # PJI13 AQ ' |PAI 12 Bl 18 IPS 4 AQ 4 PRA 15 BIO 9

09.30-09.45 Istirahat
V |09.45-10.25|BD 16 BIG 10 MAT 5 BIO 9 2PKr 17 AQ 21 |BIG 10 MAT 5 BIO 9 BI 18 MAT 6 PRA 15 MAT 5 PRA 15 BI 18 PAlI 12 BI 8 MAT 6 [AQ 19/ Bl 18 PAI 12MAT 5 BD 16 BIO 9
VI [10.25-11.05|IPS 11 BIG 10 MAT 5 BIO 9 Bl 8 2PKr 17 |BIG 10 MAT 5 BIO 9 BIG 3 MAT 6 PRA 15 MAT 5 PRA 15 AQ 2/2 PAI 12 Bl 8 MAT 6 |AQ 22 SB 16 PAl 12MAT 5 FIS 14 AQ 202
Vil |11.05-11.45(IPS 11 BD 16 MAT 5 BIO 9 Bl 8 ?PKr17| Bl 18 MAT 5 BIO 9 BIG 3 MAT 6 BI 8 MAT 5 Bl 18 AQ 3 BD 16 Bl 8 MAT 6 |[BIO 9 SB 16 BI 18 MAT 5 FIS 14 AQ

11.45-12.30 . . Istirahat, Sholat Dhuhur Berjama'ah, Makan Siang . . .
VIl | 12.30-13.10|FIS 14 IPS 11 SB 16 ?PKr 17 AQ 0,2, BIG 3 | Bl 18 AQ 19/ BIG 3 PRA 15 SB 16 Bl 8 PRA 15 Bl 18 IPS 4 SB 16 AQ 9 PAl 12|BIO 9 AQ 19, Bl 18 IPS 4 PAl 12 FIS 14
IX |13.10-13.50|FIS 14 IPS 11 SB 16°PKr 17 AQ ' BIG 3 | Bl 18 AQ 24 BIG 3 PRA 15 SB 16 Bl 8 PRA15 Bl 18 IPS 4 SB 16 AQ ' PAI 12|BI0O 9 AQ 24 Bl 18 IPS 4 PAl 12 FIS 14
JAM | HARI/KELAS JUMAT JAM | HARI/KELAS SABTU Kode Guru:
KE WAKTU [VIIA Kd VIIB Kd VIIIA Kd VIIIB Kd IXA Kd IXB Kd | KE WAKTU VIIA Kd VIIB Kd VIIIA Kd VIIIB Kd IXA Kd IXB Kd 1 Islahuddin, M.Pd.| 13 Khusnul Mubarok N.F, M /.Pd

05.00-07.30 Pengajian Jumat Pagi 06.30-07.30 Sholat Dhuha & Muroja'ah 2 Hermilsmawati, M.Pd. 14 Ghufron Hariyanto, S.T
| |07.30-08.10| BI 18 BIO 9 BD 16 FIS 14 Bl 8 IPS 4 | | 07.30-08.15 PERWALIAN 3 Slamet Mudofar, S.Pd 15 Aris Shohibul Huda, S.Psi ;i
Il |108.10-08.50| BI 18 BIO 9 BIG 3 FIS 14 MAT 6 IPS 4 | Il | 08.15-09.45 EKSTRAKURIKULER 4 Riyan Sunandar, S.Psi 16 Dra. Siti Zulaicha
Il |08.50-09.30| BI 18 BIO 9 BIG 3 IPS 4 MAT 6 BD 16 09.45-10.00 Istirahat 5 Nuruddin Syaugi, S.Si 17 Dewi Maskulin, S.Pd

09.30-09.45 Istirahat Il | 10.00-11.30 PRAMUKA 6 Wahdatun Hanifah 18 Yulina Dwi Lestari, S.Pd
IV |09.45-10.25h 17 IPS 11 FIS 14 IPS 4 BIG 3 SB 16 11.30-12.10 Sholat Dhuhur Berjama'ah 7 Ulfatun Nuraini, S.Pd.1 19 Silva Ahmad Faizuddin, S.5.Pd.|
V |10.25-11.05p 17 IPS 11 FIS 14 Bl 18 BIG 3 SB 16 8 Akh. Khukmi llamana, S.Pd 20 M. Yusron Agus Salim, S.F Pi

11.05-12.30 Istirahat, Sholat Jumat, Makan Siang 9 Misykat Sulthona Pora, S.5i 21 Siti Zainab, S.Psi
VI |12.30-13.10(IPS 11 FIS 14 PPKn 17 Bl 18 IPS 4 BIG 3 10 Dra. Wahyu Ridha 22 Ni'matul Ula, S.Hum
VIl |13.10-13.50|IPS 11 FIS 14 PPKn 17 Bl 18 IPS 4 BIG 3 11 Miftahul Bari, M.Pd 23 Rizal Ardiansyah

12 Mobh. Bisri Musthofa, S.Ag 24 Abdullah Amjad

Malang, 3 Juli 2019
Kepala Sekolah,




Lampiran V111

LEMBAR OBSERVASI

PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS MELALUI PROGRAM TAHFIDZUL
QURAN

Hari/Tanggal

Mata Pelajaran

1

Nama Guru

Petunjuk :

1. Isilah dengan tanda v pada kolom YA/TIDAK jika aktifitas pembelajaran
teramati/muncul!

2. lsilah dengan tanda X pada kolom YA/TIDAK jika aktivitas pembelajaran
tidak teramati/muncul!

3. Isilah kolom KOMENTAR untuk setiap komponen aktifitas pembelajagran
dengan memberi penjelasan tentang keadaan yang teramati!

NO.

AKTIVITAS
PEMBELAJARAN

HASIL PENGAMATAN

YA/TIDAK KOMENTAR

Apakah ada siswa yang
sengaja tidak memper
hatikan proses pembela
jaran

Apakah siswa mengaji
kan pertanyaan kepada
guru atau sesame siswa

Apakah siswa menjawab
pertanyaan-pertanyaan
dari guru atau siswa lain

Apakah siswa bekerja
sama dengan siswa lain
untuk  menyelesaikan
target hafalan

Apakah siswa tertekan
dalam mengikuti hafalan




Apakah siswa tampak
senang dalam mengikuti
hafalan

Apakah ada ayat yang
sulit dihafal siswa.

Apakah guru sudah
melakukan perannya se
suai dengan perencanaan

Apakah metode Yyang
diterapkan guru sudah
tepat

10

Apakah secara keseluru
han pembelajaran ter
capai sesuai dengan tar
get hafalan
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Lampiran IX
Pedoman Wawancara
Koordinator Tahfidzul Quran
1. Berapa lama anda mengajar di SMP Islam Sabilurrosyad

10.

Berapa lama anda menjadi coordinator Tahfidzul Quran

Bisakah anda mendiskripsikan sedikit sejarah Tahfidzul Quran di SMP Islam
Sabilurrosyad?

Apa tujuan anda memberikn pembiasaan Tahfidzul Quran?

Siapa yang memberi inisiatif ~memberikan bimbingan kepada siswa untuk
Tahfidzul Quran?

Apakah semua siswa diwajibkan untuk untuk mengikuti Tahfidzul Quran?
Bagaimana perasaan siswa pada umumnya, dalam mengikuti Tahfidzul
Quran?

Menurut anda bagaimana Tahfidzul Quran yang ada di SMP Islam
Sabilurrosyad?

Apakah ada keterkaitan antara Tahfidzul Quran dengan perilaku mereka
sehari-hari?

Apakah dengan adanya Tahfidzul Quran berdampak terhadap perubahan
perilaku siswa, misalnya dari yang melas menjadi rajin dll?
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Pedoman Wawancara

Kepala Sekolah
Berapa lama anda menjadi kepala sekolah?
Mata pelajaran apa yang anda ampu?
Apakah anda memantau guru dalam prose pembiasaan menghafal Quran?
Apakah anda mendiskusikan hasil pantauan anda dengan guru lain?
Pada umunya apakah tujuan pemberian Tahfidzul Quran di SMP Islam
Sabilurrosyad?
Apakah anda setuju dengan tujuan tersebut?mengapa?
Apakah anda menyupervisi guru secara berkala? Seberapa sering anda
melakuknnya?
Masalah apa yang biasa dihadapi oleh guru Tahfidzul Quran di sekolah?
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Lampiran X

Wawancara Dengan Kepala
Sekolah SMP Islam Sabilurrosyad
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Pedoman Pembelajaran Tahfidzul

Quran

T

Buku Penilaian Bacaan Quran
Siswa

RARRNERER "

Y OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Siswa-Siswi yang sedang
Menyetorkan Hafalan Quran




AT No.098/LDI-XXIV/E-22/IFEST/I11/2019
\ *' Diberikan Kepada :
. " 4

XK MUHAMMAD MIQDAR DZULFIKAR,

sebagai

JUARAIII

Dalam acara IFEST (ITN Islamic Festival) 2019
Kategori Lomba MHQ SMP/SMA Se-Jawa Timur

“Membentuk Generasi Madani Dengan Semangat Qur’ani “

Institut Teknologi Nasional Malang
Malang, 03 Apfi=2019

7
Pembina LDI m a Pelaksana
ITN Malang >3‘ | T 2019
FEST;
GEMAY ,.ég\'z'\;aﬂ’
S e %z ;
Dr. Ir. Julianus Hutabarat, M.SIE Adrian Muhammad Zuhdi
NIP.Y 101 850 0094 NIM. 1625064 NIM.1714028

Piagam Penghargaan (ITN Islamic
Festival)
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PEMERINTAH KOTA MALANG
DINAS PENDIDIKAN
GERI 13 MALANG

SMK NE

PIAGAM PENGHARGAAN

NOMOR: 800 7415735, 73, 207 /SMEN 137201

Diberikan kepada:

FARELLIAN ALDAM S
SMP ISLAM SABILURROSYAD
Sebagai
PESERTA

Lomba Kaligrafi "GENERAS| PRESTASI" 2015
Tingkat SMP/MTs se-Malang Raya
dalam rangka HUT SMKN 13 MALANG

AceEpala Dinas Pendudikan Kota Malang Kepala SMKN 13 Kota Malang
* \! u‘j_
\r 11 2
o Dra Zub8idah, MM Dra. HusnullChotimah, M Pd
' Pemee Utama Muda Pembina Utama Muda
NIP 18601213 198403 2 002 NIP 19671116 199103 2 009

Piagam Penghargaan (Generasi
Prestasi)



Piagam Penghargaan

Nomor: 05/20/MGMP.PAI.SMP/XI|I/2015

Diberikan kepada.
Nama : AIKA RIBBY MIFTAH
Asal Sekolah : SMP ISLAM SABILUL ROSYAD MALANG

Juara 2 Putra

Wusabagah, Lyt QDur an
(MHQ)

Dalam rangka Perkemahan Rohis & Festival Seni Islami SMP Se-
Kota Malang diselenggarakan oleh MGMP PAI SMP bekerjasama
Kemenag-Diknas Kota Malang di Pusdik, Arhanud Malang pada
Tanggal 15-16 Desember 2015

Malang, 16 Desember 2015
Mengetahui;
a.n. K;pa&z ‘Kgmenag Kota Malang Ketua Panitia,

" q)rsm hammall Ar ; jrman, S.Ag., M.®d
~NIP-1968 5’ 2 199903 1002 NIP.197104202005011003

e

Piagam Penghargaan Mushabagah
Hifdzul Quran (MHQ)
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Piagam Penghargaan

Nomor: 05/20/MGMP.PAI.SMP/XI1/2015

Diberikan kepada:

Nama : FARELLIAN ADAM §.
Asal Sekolah : SMP ISLAM SABILURROSYAD MALANG

Juara Harapan 2
Dalam rangka Perkemahan Rohis < Festival Seni Islami SMP Se-
Kota Malang diselenggarakan oleh MGMP PAI SMP bekerjasama

Kemenag-Diknas Kota Malang di Pusdik, Arhanud Malang pada
Tanggal 15-16 Desember 2015

Malang, 16 Desember 2015
Mengetahui;
ala Kemenag Kota Malang Ketua Panitia,
: \{«U <

-

SAg., M.2d
NIP.197104202005011003

—

DI SIS

£
é
2
2
8
2
9
£
2
g
g
2
g
2
|
g
g
g
g
2
]
8
2
2
§
g
g
2
£
8
2

Piagam Penghargaan Kaligrafi
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Piagam Penghargaan

Nomor: O520WMGMP PALSMP/XIN2015

Diberikan Kgpadi
Nama : AMINATUS SA’DIYAH
Asal Sekolah : SMP ISLAM SABILUL ROSYAD MALANG

Juara Harapan 1 Putri

Widabagah Tiawatil Qur an
(MTQ)

Dalam rangka Perkemahan Roftis o Festrval Seni Islami SMP Se-
Kota Malang diselenggarakan oleh MGMEP PAI SMP bekenasama
Kemenag-Dikpas Kota Malang di Pusdik, Arfianud Malang pada
Tanggal 15-16 Desember 2015

Malang, 16 Desember 2015
Mengetaliui;
a.n. Kepala Kemenag Kota Malang Ketua Panitia,

M

Arifin, M.ed Sukirman, S Ag., ML

NI 19681012 199903 1002 NI®. 197 10420200501 1003

Piagam Penghargaan Tilawatil
Quran (HTQ)
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Lampiran XI

RIWAYAT HIDUP PENULIS
Nama : Muhammad Ramadlon
NIM : 14110114

Tempat/Tanggal Lahir : Minahasa, 28 Februari 1994

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Alamat Rumah : Desa Sumber Pucung, Jatioguwi
No. HP : 085730486957

E- Mail : muhammadramadlon378@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1. SDN 06 Jatiguwi
2. SMP Islam Ngebruk

3. SMK Brantas Karangkates Malang
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